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MOTTO
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

(QS. Al-Baqarah:153)

“Barangsiapa bertaqwa pada Allah, maka Allah memberikan jalan keluar kepadanya dan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Barangsiapa yang bertaqwa pada Allah, maka Allah jadikan urusannya menjadi mudah. Barangsiapa yang bertaqwa pada Allah akan dihapuskan dosa-dosanya dan mendapatkan pahala yang agung.”

(QS. Ath-Thalaq:2,3,4)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri.”

(QS. Al-Isra’:7)

“Tidak ada sesuatu hal yang sempurna kecuali hal terbaik dari yang kita usahakan.”

(Peneliti)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015, 2) pengaruh pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015, 3) pengaruh aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berjumlah 65 siswa. Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada 32 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Godean. Pengumpulan data menggunakan angket. Pengujian prasyarat analisis meliputi uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, dan analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga.
Hasil penelitian ini adalah: 1) Aspirasi siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,670; r2x1y sebesar 0,449 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar 7,161 >1,997. 2) Pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 0,431; r2x2y sebesar 0,186 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar 3,793>1,997. 3) Aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0,706; R2y(1,2) sebesar 0,498 dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 30,738>3,15.

Kata kunci: aspirasi siswa, pemanfaatan media pembelajaran, motivasi belajar.
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ABSTRACT

This research is aimed to know: 1) the influence of student’s aspiration toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year. 2) the influence of utilization of instructional media toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year. 3) the influence of student’s aspiration and utilization of instructional media toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year. 

This research was an ex post facto research using quantitative approach. The subject of this research was 65 tenth grade student of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul. The instrument testing used in this research was 32 tenth grade student of office administration department at SMK Negeri 1 Godean. The data was collected by using questionnaire. Analysis of stipulation testing included linierity testing and multicolinierity testing. The data analysis used descriptive statistic, simple regression to answer the first and second hypothesizes and also double regression analysis to answer the third hypothesis. 

The result of this research were: 1) the positive influence and significance of student’s aspiration toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year, which was shown by the score rx1y was 0,670; r2x1y was 0,449 and thitung was higher than ttabel which was 7,161>1,997. 2) the positive influence and significance of utilization of instructional media toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year, which was shown by the score rx2y was 0,431; r2x2y was 0,186 and thitung was higher than ttabel which was 3,793>1,997. 3) the positive influence and significance  of student’s aspiration and utilization of instructional media toward student’s learning motivation of grade tenth of office administration department at SMK Negeri 1 Bantul in 2014/2015 academic year, which was shown by the score Ry(1,2) was 0,706; R2y(1,2) was 0,498 and Fhitung was higher than Ftabel which was 30,738>3,15.

Keywords: student’s aspiration, utilization of instructional media, student’s learning motivation. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan beranekaragam bentuk, sifat, minat, bakat, dan kemampuan.. Dalam konteks penyelenggaraan pembelajaran, keanekaragaman tersebut terlihat pada beberapa aspek misalnya perbedaan latar belakang, tingkat kompetensi, daya nalar, gaya belajar, dan motivasi belajar. Keanekaragaman yang terjadi dalam proses pembelajaran dikenal dengan heterogenitas peserta didik. Meskipun pembelajaran dilaksanakan pada tempat dan waktu yang sama secara klasikal, namun peserta didik tetaplah makhluk individu yang berbeda. Proses dan kegiatan belajar tidak dapat dilepaskan dari karakteristik, kemampuan, dan perilaku individunya. Bagi pendidik penting untuk menyadari dan memperhatikan aspek-aspek perbedaan individual siswa sehingga dapat menentukan cara mengajar terbaik agar pembelajaran berjalan kondusif.

Perbedaan individual menjadi ciri-ciri yang unik dan khas pada setiap diri peserta didik. Karakteristiknya bukan hanya bersifat fisik (jasmaniah) tetapi juga psikis (rohaniah). Ciri-ciri fisik pada siswa dapat secara langsung dikenali oleh pendidik melalui pengamatan indra penglihatan, misalnya tinggi badan, warna kulit, bentuk muka, dan lain sebagainya. Sedangkan ciri-ciri psikis peserta didik dapat tercermin dari kebiasaan perilaku belajar siswa. Meskipun kebiasaan di sekolah tidak bisa menjadi patokan utama, namun cukup memberikan gambaran tentang keadaan psikis peserta didik. Contoh implikasi karakteristik yang bersifat psikis siswa dalam proses pembelajaran salah satunya adalah perbedaan tingkat motivasi peserta didik.

Motivasi merupakan faktor penting yang memberikan dorongan semangat pada siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Secara umum sumber motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Motivasi ekstrinsik dapat diwujudkan melalui pemberian pujian, reward, penciptaan kondisi lingkungan belajar yang kondusif, pemanfaatan media belajar mengajar yang inovatif, dan lain-lain. Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan rasa senang mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sehingga siswa yang memiliki motivasi tinggi mempunyai energi banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.

Tinggi rendahnya tingkat motivasi belajar siswa memang bervariatif. Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dalam dirinya, maka siswa akan semangat mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sehingga hasil belajar dan prestasi belajar dapat ditingkatkan. Permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran adalah rendahnya tingkat motivasi belajar siswa sehingga tidak memiliki gairah dalam mengikuti pembelajaran.  Rendahnya motivasi belajar menyebabkan siswa kesulitan dalam menerima materi ajar yang disampaikan oleh guru.

Hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan ketika peneliti menempuh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) periode Juli s.d. September 2014 di SMK Negeri 1 Bantul terdapat sebagian siswa yang memiliki semangat dan perhatian rendah dalam kegiatan belajar. Pada masa PPL tersebut, peneliti mengampu mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran kelas X Administrasi Perkantoran (AP) 1 dan X Administrasi Perkantoran (AP) 2. Melalui penerapan metode pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran yang sama, terjadi perbedaan tingkat semangat dan perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Siswa kelas X AP 2 selalu aktif dan menunjukkan minat belajar yang tinggi sedangkan siswa kelas X AP 1 cenderung bersikap pasif. Motivasi belajar rendah terlihat dari beberapa indikator sikap yang ditunjukkan selama proses pembelajaran, antara lain partisipasi siswa rendah, perhatian terhadap materi pelajaran kurang, dan kurangnya kedisiplinan dalam mengerjakan tugas. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru Program Keahlian Administrasi Perkantoran, Dra. Ratna Trisiyani. Langkah ini peneliti lakukan guna memperkuat permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan beberapa siswa memiliki sikap yang cenderung pada permasalahan rendahnya motivasi belajar. Motivasi belajar rendah tercermin dari beberapa ciri antara lain kurangnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran/responsifitas rendah, sikap selama KBM kurang terpuji baik kepada guru maupun sesama teman, serta pengetahuan (kognitif) siswa lebih rendah dibandingkan dengan teman yang rajin dan bersemangat. Pengetahuan yang rendah terlihat ketika ditanya tidak mampu menjawab dengan benar dan mengumpulkan tugas melebihi batas waktu yang telah ditentukan. 

Beberapa permasalahan tersebut mengindikasikan masih kurangnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan motivasi belajar pada peserta didik. Padahal motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan dicapai siswa karena motivasi belajar menjadi penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan belajar demi mencapai hasil belajar yang lebih baik. Salah satu indikasi motivasi belajar yang rendah dilihat dari hasil belajar yaitu nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Gasal Tahun Ajaran 2014/2015 pada mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran kelas X AP1 dan X AP2 yang menunjukkan 78,5% atau 51 dari 65 siswa masih mendapatkan nilai sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan baru sekitar 21,5% atau 14 dari 65 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. KKM merupakan batas ketuntasan paling minimal yang harus dicapai oleh siswa, sehingga harapannya kompetensi siswa dapat ditingkatkan tidak sebatas pada KKM. Melihat belum maksimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa, guru yang profesional tentu tidak akan membiarkan permasalahan tersebut terjadi terus-menerus. Oleh karena itu, perlu dicari faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar yang menyebabkan hasil belajar kurang maksimal sehingga akan diperoleh solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aspirasi Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.”
B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah berikut:

1. Kurangnya partisipasi aktif siswa selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

2. Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran rendah.

3. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas.

4. Hasil belajar siswa kurang maksimal.

5. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan efektif, maka penelitian ini difokuskan pada permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan serta untuk memperjelas permasalahan yang dihadapi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa?

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa?

3. Bagaimana pengaruh aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Besarnya pengaruh faktor aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa.

2. Besarnya pengaruh faktor pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

3. Besarnya pengaruh faktor aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian akhirnya dapat dijadikan pedoman dalam pemberian dan peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Bantul. 

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan dapat dijadikan sebagai pedoman yang memberikan informasi dalam pemberian dan peningkatan motivasi belajar siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran.
2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi:

a. Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil penelitian digunakan sebagai tambahan bacaan penelitian bidang pendidikan khususnya tentang motivasi belajar siswa.

b. SMK Negeri 1 Bantul

Hasil penelitian dapat memberikan masukan/sumbangan pemikiran bagi guru dan siswa dalam upaya peningkatan motivasi belajar.

c. Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis karya ilmiah.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Deskripsi Teori
1. Motivasi Belajar

a. Pengertian motivasi belajar

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang yang menggerakkannya untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari Bahasa Latin “movere” yang berarti menggerakkan. Dalam Bahasa Inggris “motivation” yang berarti dorongan. Istilah motivasi berasal dari kata dasar “motif” yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu.

Menurut Hamzah B. Uno (2013:3), “motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.” Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:930), motivasi diartikan antara lain sebagai berikut:
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Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

2) Usaha yang dapat menyatakan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang  mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi belajar dalam diri siswa, maka aktivitas belajar dapat berlangsung secara efektif. Menurut Sardiman (2012:75), “motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.” Hakikat motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2013:23) adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Winkel (2004:27) mendefinisikan, “Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan  kegiatan belajar, menjamin berlangsungnya kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu sendiri mencapai suatu  tujuan.”

Motivasi mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa itu dapat tercapai.

b. Indikator motivasi belajar

Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam mendorong kesuksesan belajar pada siswa. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah siswa sehingga merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu, siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam mengikuti aktivitas belajar daripada siswa yang motivasinya rendah.

Menurut pendapat Sardiman (2012:83) dalam kegiatan belajar, motivasi yang ada pada setiap orang memiliki indikator sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja keras, terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

3) Menunjukkan minat untuk sukses.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Dapat mempertahankan pendapatnya.

6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

7) Senang memecahkan masalah.

8) Mempunyai orientasi ke masa yang akan datang.

Menurut Hamzah B. Uno (2013:23), ciri-ciri motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya keinginan yang menarik dalam belajar: (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Menurut Wlodkowsky dalam Sugihartono, dkk (2007:78), motivasi adalah kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberikan arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi terlihat dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang berbagai kesulitan. Motivasi belajar yang tinggi dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa antara lain:

a.  Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi.

b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar.

c.  Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi.

(Sugihartono,dkk,  2007:78)

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa seorang siswa yang memiliki motivasi belajar dapat terlihat dari beberapa ciri atau indikator, seperti tekun, ulet, mandiri,  kerja keras, bercita-cita dan berorientasi ke masa depan. Motivasi belajar sangat berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, oleh karena itu guru harus memahami benar hal tersebut, agar dalam berinteraksi dengan siswa dapat memberikan motivasi yang tepat dan optimal.

c. Macam-macam motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang yang menggerakkannya untuk melakukan sesuatu agar mencapai tujuan. Motivasi itu tumbuh dalam diri individu, namun dapat dipengaruhi oleh faktor dari luar dan faktor dari dalam individu tersebut. Oleh karena itu macam-macam motivasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal atau dipengaruhi oleh faktor dari luar individu.

Hamzah B. Uno (2013:33) menyebutkan bahwa  perbuatan individu muncul karena adanya motif  instrinsik dan ekstinsik dalam diri seseorang. Perilaku yang disebabkan oleh motif yang tidak dipengaruhi dari lingkungan dan muncul tanpa adanya ganjaran ataupun hukuman disebut motif intrinsik. Sedangkan perilaku individu yang muncul karena adanya hukuman atau adanya pengaruh dari luar disebut motif ekstrinsik. Sardiman (2012:89-91) mengemukakan bahwa macam motivasi adalah motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar. Misalnya keadaan fisik dan psikis seseorang. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya pemberian pujian, pemberian hadiah, pemberian hukuman, dan faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong motivasional.

d. Fungsi motivasi

Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Motivasi belajar berarti keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Pada hakikatnya, fungsi motivasi adalah memberikan dorongan pada individu untuk melakukan suatu aktivitas untuk mencapai tujuan. Menurut Sardiman, A.M (2012:85),  terdapat tiga fungsi motivasi, antara lain:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motr penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.
Serupa dengan yang diungkapkan oleh Sardiman, Ngalim Purwanto (2002:70-71) menyebutkan tiga fungsi atau kegunaan motif-motif, yaitu motif mendorong manusia untuk berbuat/bertindak, motif menentukan arah perbuatan, dan motif menyeleksi perbuatan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Dalam pelaksanaan proses belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar peserta didik. Dimyati dan Mudjiono (2009:97) menyebutkan enam unsur yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain:

1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti keinginan belajar berjalan, makan makanan lezat, berebut permainan, dapat membaca, dapat menyanyi, dan lain-lain. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan di kemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal,moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh perkembangan kepribadian.

2) Kemampuan Siswa

Keinginan seorang siswa dalam mencapai tujuannya perlu disertai dengan kemampuan untuk mencapainya. Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya piker, dan fantasi. Kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tujuannya.

3) Kondisi Siswa

Kondisi jasmani dan rohani siswa mempengaruhi motivasi belajar. Siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian pada pelajaran.

4) Kondisi Lingkungan Siswa

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan keluarga, tempat tinggal maupun kondisi pergaulan siswa yang kurang baik akan mengganggu kesungguhan belajarnya. Begitu juga sebaliknya, apabila kondisi lingkungan siswa baik akan memperkuat motivasi belajar.

5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan. Ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, lingkungan budaya akan berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.

6) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa

Upaya yang dilakukan guru dalam membelajarkan siswa dapat terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian siswa serta memotivasi siswa. Implikasi dari upaya guru dalam membelajarkan siswa untuk menarik perhatian dan motivasi siswa dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan media pembelajaran sesuai dengan tujuan belajar dan materi yang diajarkan, menggunakan gara bahasa yang tidak monoton dan mengemukakan pertanyaan- pertanyaan membimbing (direction question).
Ali Imron dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran yang dikutip oleh Eveline Siregar & Hartini Nara (2011:53-54) mengemukakan enam unsur atau faktor yang mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran. Keenam faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a.   Cita-cita/aspirasi pembelajar.

b. Kemampuan pembelajar.

c.   Kondisi pembelajar.

d. Kondisi lingkungan pembelajar.

e.   Unsur-unsur dinamis balajar/pembelajaran.

f.   Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.

Sumadi Suryabrata (1998:238) menjelaskan bahwa: 

“…suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajarnya anak-anak didik kita ialah cita-cita. Cita-cita merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuhan, artinya kebutuhan-kebutuhan biasanya disentralisasikan di sekitar cita-cita itu, sehingga dorongan tersebut mampu memobilisasikan energi psikis untuk belajar.”

Hamalik sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:15), mengemukakan bahwa:

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Hamzah B. Uno (2013:23), mengemukakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita/aspirasi. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik melalui penerapan metode dan pemanfaatan media pembelajaran. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yang paling berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa adalah aspirasi/harapan siswa. Aspirasi yang tumbuh pada diri siswa akan memberikan dorongan semangat untuk mencapai keberhasilan dalam aktivitas belajarnya. Sedangkan faktor ekstrinsik yang memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa adalah pemanfaatan media pembelajaran. Media yang inovatif dapat menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi siswa.

f. Peran motivasi dalam belajar dan pembelajaran

Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam mendorong kesuksesan belajar pada siswa. Peryataan ini selaras dengan Eveline Siregar & Hartini Nara (2011:51), yang menyebutkan bahwa secara umum, terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar, yaitu:

Pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi mencapai satu tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. 

Hamzah B. Uno (2013:27), menyebutkan bahwa ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antara lain dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. 

Dari uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa motivasi memiliki peranan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Peran utamanya adalah menumbuhkan semangat dan gairah untuk melakukan aktivitas belajar sehingga tujuan dari diselenggarakannya belajar dan pembelajaran dapat dicapai.

2. Aspirasi Siswa

a. Pengertian aspirasi siswa

Setiap siswa memiliki cita-cita yang hendak dicapai dalam hidupnya. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa mempunyai aspirasi terhadap hasil belajar yang ingin diraih. Cita-cita atau aspirasi pada hasil belajar tersebut akan memberikan dorongan semangat pada diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar dengan sungguh-sungguh. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1983:264), “Aspiration means a longing for and striving after something higher than oneself or one’s present status. This longing may be ennobling or uplifting…” Maksud dari pernyataan tersebut adalah aspirasi berarti sebuah keinginan dan perjuangan untuk meraih sesuatu yang lebih tinggi dari status seseorang yang sekarang. Keinginan ini mungkin bisa memuliakan atau memberikan semangat. 
Abu Ahmadi (2003:125) menjelaskan bahwa aspirasi sama dengan kemauan yaitu dorongan dari dalam yang sadar, berdasarkan pertimbangan pikir dan perasaan serta seluruh pribadi seseorang yang menimbulkan kegiatan yang terarah pada tercapainya tujuan tertentu yang berhubungan dengan kebutuhan hidup pribadinya. Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:95), aspirasi diartikan sebagai harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan datang. Beraspirasi berarti bercita-cita, berkeingingan, atau berhasrat. Aspirasi siswa mencakup banyak aspek, namun dalam penelitian ini dibatasi tentang aspirasi siswa pada hasil belajar. Menurut Nana Sudjana (2004:22),”hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.” Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aspirasi siswa pada hasil belajar adalah harapan atau keinginan yang kuat untuk mencapai tingkat hasil belajar yang lebih baik. 

Keberhasilan siswa dalam hal meningkatkan hasil belajar akan memberikan rasa percaya diri dalam proses belajarnya. Hal ini sesuai dengan hal yang diungkapkan oleh Conny Semiawan (1990:21), “keberhasilan akan meningkatkan rasa harga diri, sedangkan kegagalan menyebabkan rasa tak mampu dan rasa rendah diri.” Aspirasi siswa banyak dipengaruhi oleh harapan-harapan mengenai dirinya dan orang-orang yang berarti dalam hidupnya, seperti orang tua, teman sebaya, dan gurunya.

b. Jenis aspirasi siswa

Sebagai makhluk individual, masing-masing siswa memiliki ragam harapan yang berbeda-beda. Aspirasi siswa diartikan sebagai harapan atau keinginan yang ingin diwujudkan di masa mendatang. Elizabeth B. Hurlock (1999:24) mengemukakan bahwa jenis aspirasi dapat dibedakan berdasarkan sifat dan tujuannya. Berdasarkan sifatnya, aspirasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Aspirasi Positif

Aspirasi positif merupakan keinginan untuk meraih keberhasilan. Orang yang memiliki aspirasi positif adalah mereka yang ingin mendapatkan yang lebih baik/tinggi dari yang diraih sebelumnya.

2) Aspirasi Negatif

Aspirasi negatif adalah keinginan mempertahankan apa yang sudah dimiliki tanpa berupaya meningkatkan apa yang telah dicapainya. Aspirasi negatif menekankan kepada upaya menghindari kegagalan.

Berdasarkan tujuannya, aspirasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Aspirasi Langsung (Immediate Aspiration)
Aspirasi langsung merupakan tujuan yang ingin dicapai seseorang pada waktu dekat atau tidak terlalu lama, misalnya sekarang, besok, minggu depan, dan bulan depan.
2) Aspirasi Jauh (Remote Corporation)
Aspirasi jauh merupakan tujuan yang ingin dicapai untuk masa mendatang, misalnya pernyataan “kalau saya besar nanti”

Menurut uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sifat aspirasi yaitu aspirasi positif mereka yang ingin mendapatkan yang lebih baik atau lebih tinggi daripada keadaannya sekarang sedangkan aspirasi negatif merupakan keinginan mempertahankan apa yang telah dicapai saat ini, tanpa keinginan untuk meningkatkan apa yang sudah dicapainya. Berdasarkan tujuannya, aspirasi dibagi menjadi dua jenis yaitu aspirasi langsung merupakan cita-cita yang ingin dicapai seseorang pada waktu yang dekat atau tidak terlalu lama dan aspirasi jauh merupakan tujuan yang ingin dicapai untuk masa mendatang.

c. Indikator aspirasi siswa

Dalam hidupnya, masing-masing individu memiliki harapan atau aspirasi yang ingin diwujudkan. Bagi siswa, aspirasi pada hasil belajar dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi bagi aktivitas belajar. Elizabeth B. Hurlock (1983:274-275) menjelaskan bahwa terdapat empat metode yang dapat mengukur tingkat aspirasi siswa, yaitu Laboratory studies, Studies of wishes, Studies of ideals, dan Studies of New Year’s Resolution.
Laboratory studies. Experimental studies of levels of aspiration have been limited mainly to measuring immediate goals where possible success is within reach.

………………………………………………………………………
Experiments of this kind give clues to the person’s method of reaching a goal and to his method of attacking barriers that stand in the way of achievement.

Elizabeth B. Hurlock (1983:274)

Studi laboratorium/studi eksperimental tentang aspirasi siswa. Studi eksperimental tentang tingkat aspirasi siswa ini berguna untuk mengukur aspirasi langsung yaitu tujuan yang ingin dicapai siswa dalam waktu dekat (jangka pendek). Melalui kajian eksperimental tentang aspirasi ini, akan diketahui cara siswa mencapai tujuannya dan mengatasi hambatannya. Misalnya pantang menyerah dalam mencapai aspirasi.

Studies of wishes. Studies of wishes at different ages give important clues to the remote as well as the immediate wishes of the person.

………………………………………………………………………
By the time he goes to school, his wishes center on personal achievement.

………………………………………………………………………
These wishes serve as a basis for aspirations not only for the immediate present but also for the more remote future.

Elizabeth B. Hurlock (1983:274)

Studi tentang harapan/keinginan siswa. Studi tentang harapan pada usia yang berbeda memberikan petunjuk penting mengenai keinginan langsung dari orang tersebut. Harapan siswa pada masa sekolah berpusat pada prestasi pribadi, perbaikan diri, dan penerimaan sosial yang lebih besar. Keinginan yang ada pada diri siswa berfungsi sebagai dasar pembentukan cita-cita jangka pendek dan jangka panjang. Melalui kajian tentang harapan atau keinginan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat tentang tingkat kepuasan diri.

Studies of ideals. Studies in which people are asked to name their ideal person-one whom they admire or hope to model themselves after-give important clues to levels of aspiration.

Elizabeth B. Hurlock (1983:275)

Studi tentang ideal. Dalam kajian ini siswa menjelaskan orang-orang di sekitarnya yang menjadi idolanya, misalnya orang tua, guru, dan atau kerabat mereka yang nanti dapat memberikan gambaran mengenai tingkat aspirasi dalam diri siswa.

Studies of New Year’s resolution. Almost everyone at some time in life resolves that he will do something to bring about self-improvement.

………………………………………………………………………
In many resolutions, the aspirations for improvement are specific. They spell out in detail what the person hopes to achieve and when.

………………………………………………………………………
Resolutions often reflect standards set by parents, teachers, or members of the peer group-standards which the person has accepted as his own.

Elizabeth B. Hurlock (1983:275)

Studi tentang ketetapan hati siswa. Setiap waktu dalam kehidupan, individu berusaha untuk melakukan perbaikan diri. Dalam kajian tentang ketetapan hati siswa, aspirasi diungkapkan secara rinci, apa dan kapan akan dicapai. Ketetapan hati sering kali mencerminkan standar yang ditetapkan oleh orang tua, guru, atau anggota kelompok sebaya. Jadi dalam pembelajaran aspirasi siswa dipengaruhi oleh orang tua, guru, dan teman sebaya.

Aspirasi yang ada dalam diri siswa merupakan sesuatu yang tidak dapat diamati melalui indera penglihatan. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa metode untuk mengetahui tingkat aspirasi siswa, diantaranya studi laboratorium/studi eksperimental tentang aspirasi siswa, studi tentang harapan/keinginan siswa, studi tentang ideal, dan studi tentang ketetapan hati siswa. Keempat metode ini  berguna untuk mengetahui cara siswa mencapai tujuan dan mengatasi hambatan, harapan/keinginan siswa terhadap pembelajaran,  harapan siswa terhadap orang-orang di sekitarnya, ketetapan hati siswa dalam usaha meraih aspirasi.
3. Pemanfaatan Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Association of Education and Communication Technologi (AECT) memberikan batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Suranto (2005:18) mengemukakan bahwa media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari seorang komunikator atau komunikan.

Heinich, dan kawan-kawan dalam Azhar Arsyad (2011:4) mengemukakan:

Istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.

Wang Qiyun dan Cheung Wing Sum yang dikutip oleh Sutirman (2013:15) menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan, media biasa disebut sebagai fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada pembelajar. Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:3) mengatakan bahwa. “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.” Jadi dalam pengertian ini, guru, buku modul, dan lingkungan sekolah merupakan media.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang bermanfaat untuk mendorong atau merangsang siswa melakukan aktivitas belajar.

b. Macam-macam media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi pesan, orang, dan peralatan. Perkembangan media pembelajaran lahir seiring dengan perkembangan teknologi dalam kehidupan. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, Azhar Arsyad (2011:29) mengelompokkan media pembelajaran ke dalam empat kelompok, yaitu “(1) media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan computer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.”

Menurut Wina Sanjaya (2009:172) media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan sifatnya, kemampauan jangkauannya, dan cara atau teknik penyampaiannya.

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara seperti radio dan rekaman suara.

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk dalam media ini antara lain file slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, slide suara, dan lain sebagainya.

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan televisi.

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film skrip, transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projektor untuk memproyeksikan film, slide projector untuk memproyeksikan film slide, operhead projector (OHP) untuk memproyeksikan transparansi.

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.

Sesuai dengan yang telah diungkapkan di atas bahwa media pembelajaran senantiasa mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu, pengetahuan, dan teknologi. Perkembangan dan pemanfaatan media pembelajaran juga disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan dalam proses belajar mengajar.

c. Fungsi dan manfaat media pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk meningkatkan keberhasilan belajar. Salah satu peran media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sebagaimana menurut Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:15-16):

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.

Levie & Lents dalam Sutirman (2013:16-17) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi media visual yaitu untuk menarik dan mengarahkan perhatian siswa berkonsentrasi pada isi pelajaran. Fungsi afektif adalah meningkatkan keterlibatan emosi dan sikap siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai dengan visualisasi. Fungsi kognitif media visual adalah memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Sedangkan fungsi kompensatoris dari media pembelajaran adalah membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca.

Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2011:24-25) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar;

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran;

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendeminstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan manfaat pemanfaatan media pembelajaran, antara lain media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar, dan mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

d.  Prinsip pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran

Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran memerlukan perencanaan yang baik sehingga mendukung keefektifan proses belajar mengajar. Heinich, dkk sebagaimana dikutip oleh Sutirman (2013:17) mengembangkan model perencanaan penggunaan media yang efektif dalam pembelajaran yang dikenal dengan istilah ASSURE (Analyze learner characteristics, State objective, Select, or modify media, Utilize, Require learner response, and Evaluate). Model ASSURE ini dikembangkan melalui enam langkah yang meliputi analisis karakteristik siswa, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih media, menggunakan media dan bahan, melibatkan siswa, serta evaluasi.

Azhar Arsyad (2011:72-74) menyebutkan bahwa dari segi teori belajar dalam pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran harus mempertimbangkan berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis, yaitu motivasi, perbedaan individual, tujuan pembelajaran, organisasi isi, persiapan sebelum belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, penguatan (reinforcement), latihan dan pengulangan, dan penerapan.

Menurut Wina Sanjaya (2009:173) terdapat beberapa prinsip penggunaan media pembelajaran agar memudahkan siswa untuk belajar:

1) Media yang akan digunakan oleh guru harus  sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi, namun digunakan untuk memudahkan siswa memahami materi.

2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, guru harus memperhatikan kabutuhan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran.

4) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien.

5) Media yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya. Apabila guru melakukan kesalahan-kesalahan yang prinsip dalam menggunakan media pembelajaran pada akhirnya penggunaan media pembelajaran tidak memudahkan siswa belajar, malah sebaliknya memepersulit siswa.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran terdapat beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan sehingga tujuan dari pemanfaatan media pembelajaran untuk mendorong atau merangsang aktivitas belajar siswa dapat tercapai. Prinsip-prinsip tersebut antara lain media sesuai tujuan pembelajaran, media sesuai materi pelajaran, media sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa, media sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikan, serta media pembelajaran harus dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.

B. Penelitian yang Relevan
Untuk melengkapi dan membantu penelitian ini, maka penulis mencari bahan-bahan penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arie Setyawan Muhammad (2014) berjudul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Aspirasi Siswa Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Bidang Keahlian Akuntansi SMK N 1 Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran 2013/2014.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar Akuntansi. Hasil perhitungan statistik untuk variabel aspirasi siswa menunjukkan nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,380; koefisien determinan r2x2y sebesar 0,144; dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,558>1,657) pada taraf signifikansi 5%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Uswatun Khasanah (2014) berjudul “Pengaruh Metode Mengajar Dan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan metode mengajar guru dan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0,852, R2y(1,2) sebesar 0,726 dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 80,698>3,15.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farah Putri Wenang Lusianingrum (2014) berjudul “Pengaruh Metode Mengajar, Penggunaan Media Pembelajaran dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 1 Wates.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Hasil perhitungan statistik untuk variabel penggunaan media pembelajaran menunjukkan nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,798; koefisien determinan r2x2y sebesar 0,637; dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (13,105>1,984) pada taraf signifikasnsi 5%.

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian tersebut terdapat pada variabel terikat motivasi belajar dan variabel bebas aspirasi siswa dan media pembelajaran. Perbedaan terdapat pada subjek penelitian dan waktu pelaksanaan penelitian.

C. Kerangka Pikir

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara relatif permanen yang terjadi sebagai hasil dari praktik untuk mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pembelajaran (transfer of knowledge) adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta mencapai hasil optimal. 

Motivasi berperan penting bagi keberhasilan aktivitas belajar peserta didik. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Tinggi rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran merupakan dua faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa. Aspirasi/cita-cita siswa diartikan sebagai harapan yang ingin dicapai di masa mendatang. Aspirasi yang tumbuh dari dalam diri siswa mampu memberikan daya dorong instrinsik untuk merangsang siswa belajar.

Media pembelajaran adalah sarana fisik yang mengandung materi instruksional guna merangsang siswa untuk belajar. Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan materi pelajaran serta kemampuan siswa dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan  aktivitas belajar peserta didik.

Oleh karena itu, faktor aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran berperan penting dalam membangun motivasi belajar peserta didik. Apabila faktor aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran saling berinteraksi secara efektif dan terus-menerus dalam aktivitas belajar mengajar maka secara bersama-sama dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.

D. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. 

Berdasarkan pemaparan kerangka pikir, maka paradigma dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Keterangan:

Y

: Motivasi Belajar (Variabel Terikat)

X1

: Aspirasi Siswa (Variabel Bebas 1)

X2

: Pemanfaatan Media Pembelajaran (Variabel Bebas 2)

rx1y
: Pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y

rx2y
: Pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y

Ry(1,2)
: Pengaruh simultan variabel X1 danX2 terhadap variabel Y
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: Korelasi sederhana (analisis regresi sederhana)
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: Korelasi ganda (analisis regresi ganda)

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dengan merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan peristiwa tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam angka dan analisisnya berdasarkan analisis statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bantul yang beralamat di Jalan Parangtritis Km 11, Sabdodadi, Bantul, Bantul, Yogyakarta.

2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 10 April 2015 sampai dengan 26 Juni 2015.
C. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian merupakan sesuatu yang memiliki variasi nilai. Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa yang dinyatakan dalam Y.

2. Variabel bebas (independent variable) yang terdiri dari aspirasi siswa yang dinyatakan dalam X1 dan pemanfaatan media pembelajaran yang dinyatakan dalam X2.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan kajian teori pada Bab II, maka definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Motivasi belajar

Motivasi belajar dalam penelitian ini berarti daya dorong psikis (daya penggerak dalam diri siswa) yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat terlihat dari beberapa ciri berikut ini:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja keras, terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

c. Menunjukkan minat untuk sukses.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Dapat mempertahankan pendapatnya.

f. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

g. Senang memecahkan masalah.

h. Mempunyai orientasi ke masa yang akan datang.

2. Aspirasi siswa

Aspirasi siswa pada hasil belajar berarti harapan atau keinginan yang kuat dari dalam diri siswa untuk mencapai tingkat hasil belajar yang lebih baik. Aspirasi yang ada dalam diri siswa tersebut akan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Aspirasi masing-masing siswa berbeda baik jenis dan tingkatnya, berikut beberapa hal yang dapat dicermati untuk dapat mengukur tingkat aspirasi siswa, antara lain:

a. Cara siswa mencapai tujuan dan mengatasi hambatan.

b. Harapan/keinginan siswa terhadap pembelajaran.

c. Harapan siswa terhadap orang-orang di sekitarnya.

d. Ketetapan hati siswa dalam usaha meraih aspirasi.

3. Pemanfaatan media pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang bermanfaat untuk merangsang siswa melakukan aktivitas belajar. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk meningkatkan keberhasilan belajar. Salah satu peran media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar. Perkembangan dan pemanfaatan media pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran memperhatikan beberapa faktor berikut:

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus  sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa.

d. Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien.

e. Media yang digunakan sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya. 

E. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 65 siswa. Karena semua subjek penelitian dijadikan sebagai responden, maka dalam hal ini penelitian yang dilakukan adalah penelitian populasi.

Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian

	Kelas
	Jumlah

	X Administrasi Perkantoran 1
	33

	X Administrasi Perkantoran 2
	32

	Jumlah
	65


F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Angket/Kuesioner

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai pengaruh aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul. Teknis yang dilakukan adalah dengan membagikan angket kepada responden penelitian yaitu siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

2. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang tidak dapat diperoleh melalui angket/kuesioner, seperti data tentang profil sekolah, visi, misi, nilai ujian semester dan lain sebagainya.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket/kesioner tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilihnya. Instrumen ini digunakan untuk mengungkap data tentang aspirasi siswa, pemanfaatan media pembelajaran, dan motivasi belajar siswa.

Pengukuran angket menggunakan skala Likert. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item dalam skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skor alternatif jawaban yang diberikan oleh responden terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian

	Pernyataan Positif (+)
	Pernyataan Negatif (-)

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Selalu
	4
	Selalu
	1

	Sering
	3
	Sering
	2

	Kadang-Kadang
	2
	Kadang-Kadang
	3

	Tidak Pernah
	1
	Tidak Pernah
	4


Angket disusun berdasarkan kisi-kisi penjabaran indikator dari variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu aspirasi siswa, pemanfaatan media pembelajaran, dan motivasi belajar siswa. 

Kisi-kisi instrumen motivasi belajar disusun berdasarkan indikator siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi kemudian dijabarkan dalam butir-butir instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen variabel penelitian motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa
	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	Motivasi Belajar Siswa
	1. Tekun menghadapi tugas
	1,2,3,
	3

	
	2. Ulet menghadapi kesulitan
	4,5
	2

	
	3. Adanya minat untuk sukses
	6,7,8,9
	4

	
	4. Adanya kemandirian dalam belajar
	10,11,12
	3

	
	5. Mampu mempertahankan pendapat
	13,14
	2

	
	6. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
	15,16,17
	3

	
	7. Senang memecahkan masalah
	18,19
	2

	
	8. Mempunyai orientasi ke masa depan.
	20,21
	2

	Jumlah
	21


Kisi-kisi instrumen aspirasi siswa disusun berdasarkan indikator cara mengukur tingkat aspirasi siswa. Indikator tersebut dapat mengungkap data tentang tingkat aspirasi yang dimiliki oleh siswa. Indikator selanjutya dijabarkan dalam butir-butir instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen variabel penelitian aspirasi siswa dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Aspirasi Siswa
	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	Aspirasi Siswa
	1. Cara siswa mencapai tujuan dan mengatasi hambatan
	1,2,3,4
	4

	
	2. Harapan/keinginan siswa terhadap pembelajaran.
	5,6,7,8
	4

	
	3. Harapan siswa terhadap orang-orang di sekitarnya.
	9,10,11,12
	4

	
	4. Ketetapan hati siswa dalam usaha meraih aspirasi.
	13,14,15*),16
	4

	Jumlah
	16


Keterangan: *) = Pernyataan Negatif

Kisi-kisi instrumen pemanfaatan media pembelajaran disusun berdasarkan indikator prinsip pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran, kemudian dijabarkan dalam butir-butir instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen variabel penelitian pemanfaatan media pembelajran dapat dilihat pada tabel 5:

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Pemanfaatan Media Pembelajaran
	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	1. Pemanfaatan media sesuai dengan tujuan pembelajaran
	1,2,3
	3

	
	2. Pemanfaatan media sesuai dengan materi pembelajaran
	4,5
	2

	
	3. Pemanfaatan media sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa
	6,7,8,9,10
	5

	
	4. Pemanfaatan media memperhatikan prinsip efektivitas dan efisien
	11,12,13
	3

	
	5. Pemanfaatan media sesuai kemampuan guru dalam mengoperasikan
	14,15,16
	3

	Jumlah
	16


H. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan/validitas dan keandalan/reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

Dalam penelitian ini uji coba instrumen akan dilakukan pada 32 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 1 (X AP1) SMK Negeri 1 Godean. Pertimbangan pemilihan responden uji coba instrumen adalah responden uji coba instumen memiliki karakteristik yang sama dengan subjek penelitian ini, yaitu sama-sama siswa kelas X SMK Bisnis Manajemen (Bismen) Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran, akreditasi Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran sama-sama A dan kondisi lingkungan (demografi/letak sekolah) mirip.

Untuk mengetahui valid dan reliabel suatu instrumen penelitian digunakan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian. 

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti dengan tepat. Uji validitas menggunakan rumus Corelation Product Moment dari Pearson sebagai beikut:
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Keterangan: 

rxy

: koefisien korelasi Product Moment

∑X

: jumlah harga dari skor butir

∑Y

: jumlah harga dari skor total

∑XY

: jumlah perkalian antara skor butir

∑X2

: jumlah kuadrat dari skor butir

∑Y2

: jumlah kuadrat dari skor total

N

: jumlah kasus

(Suharsimi Arikunto, 2006:146)

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau tidak suatu butir instrumen penelitian yaitu dengan membandingkan rhitung (rxy) dengan rtabel (r2xy) pada taraf signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel, maka butir instrumen penelitian dinyatakan valid, sedangkan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir instrumen penelitian dinyatakan gugur.

Perhitungan uji validitas menggunakan program komputer SPSS versi 20.0 for Windows. Angket uji coba instrumen penelitian untuk variabel motivasi belajar (Y) terdiri dari 21 butir pernyataan, variabel aspirasi siswa (X1) terdiri dari 16 butir, dan variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) terdiri dari 16 butir. Setelah diuji cobakan kepada 32 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Godean tahun ajaran 2014/2015, maka hasilnya menunjukkan angket variabel motivasi belajar siswa (Y) dari 21 butir pernyataan 2 butir dinyatakan gugur, angket variabel aspirasi siswa (X1) dari 16 butir pernyataan 3 butir dinyatakan gugur, dan angket variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) dari 16 butir pernyataan 1 butir dinyatakan gugur.

Hasil uji validitas instrumen penelitian dirangkum dalam tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Jumlah Butir Awal
	Jumlah Butir Gugur
	Nomor Butir Gugur
	Jumlah Butir Valid

	Motivasi Belajar (Y)
	21
	2
	6,8
	19

	Aspirasi Siswa (X1)
	16
	3
	1,12,15
	13

	Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
	16
	1
	5
	15


Sumber: Data primer yang diolah.

Butir-butir pernyataan yang dinyatakan gugur atau tidak valid telah dihilangkan. Butir pernyataan yang dinyatakan valid masih cukup mewakili masing-masing indikator variabel yang ingin diungkapkan, sehingga instrumen tersebut digunakan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tes tersebut menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. Instrumen dikatakan reliabel jika suatu instrumen memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan beberapa kali dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus Cronbach’s Alpha berikut ini:
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Keterangan:

r11

: reliabilitas instrumen

k

: banyak butir pertanyaan
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: jumlah varians butir
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: varians total
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui apakah suatu tes reliabel atau tidak dengan menggunakan pedoman yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian

	Nomor
	Koefisien r
	Interpretasi

	1
	0,800 sampai dengan 1,00
	Sangat Kuat

	2
	0,600 sampai dengan 0,800
	Kuat

	3
	0,400 sampai dengan 0,600
	Sedang

	4
	0,200 sampai dengan 0,400
	Rendah

	5
	0,00 sampai dengan 0,200
	Sangat Rendah

(tidak berkorelasi)


(Suharsimi Arikunto, 2006:276)

Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel. Dengan ketentuan setelah rhitung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r, rhitung lebih besar sama dengan 0,600.

Uji reliabilitas menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows menunjukkan bahwa angket motivasi belajar (Y), aspirasi siswa (X1), dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) reliabel. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

	No.
	Variabel
	Koefisien Cronbach’s Alpha
	Keterangan Reliabilitas

	1.
	Motivasi Belajar (Y)
	0,880
	Sangat kuat

	2.
	Aspirasi Siswa (X1)
	0,776
	Kuat

	3.
	Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
	0,882
	Sangat kuat


Sumber: Data primer yang diolah.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2013:147) menyebutkan, “Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya.” Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian sehingga diketahui sebaran datanya. Analisis yang dipakai adalah nilai rata-rata (M), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kecenderungan masing-masing variabel. 

a. Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi

Penghitungan mean, median, modus, dan standar deviasi menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows.
b. Tabel Disribusi Frekuensi

1) Menghitung rentang data atau Range ( R) dengan rumus:

Rentang data = data terbesar – data terkecil

2) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus Sturges, yaitu:

K = 1+3,3 log n

3) Menghitung panjang kelas

Panjang kelas = rentang data: jumlah kelas

c. Histogram

Histogram dibuat berdasarkan data dan frekuensi yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.

d. Tabel Kecenderungan Variabel

Kecenderungan masing-masing variabel dilakukan dengan pengkategorian skor yang diperoleh menggunakan mean ideal (Mi) dan nilai standar devisi ideal (SDi). Penentuan kedudukan variabel berdasarkan pengelompokan atas 3 ranking, sebagaimana disebutkan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 263) adalah:

1) Kelompok atas

Semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata ditambah 1 standar deviasi ke atas (> Mi + 1 SDi).

2) Kelompok sedang

Semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-rata dikurangi 1 standar deviasi dan skor rata-rata ditambah 1 standar deviasi (antara Mi-1 SDi sampai Mi+1 SDi).

3) Kelompok kurang

Semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari skor rata-rata dikurangi 1 standar deviasi (< Mi – 1 SDi).

Tabel 9.  Kategori Kecenderungan Variabel

	No
	Kategori
	Kriteria

	
	Motivasi Belajar
	Aspirasi Siswa
	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	

	1
	Tinggi
	Tinggi
	Sangat Baik
	>Mi+1 SDi

	2
	Sedang
	Sedang
	Cukup Baik
	antara Mi-1 SDi sampai Mi+1 SDi

	3
	Rendah
	Rendah
	Kurang Baik
	<Mi-1 SDi


e. Pie Chart
Pie chart dibuat berdasarkan data kecenderungan variabel yang telah ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel.

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas (X) sebagai prediktor dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% yang rumusnya:
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Keterangan:

Freg

: harga bilangan F untuk garis regresi

RKreg

: rerata kuadrat garis regresi

RKres

: rerata kuadrat residu

(Sutrisno Hadi,2004: 13)

Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel berarti hubungan kriterium (Y) dengan prediktor (X) adalah hubungan linier. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan non linier.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas. Analisis korelasi yang digunakan yaitu analisis korelasi Product Moment yang akan diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas tidak terjadi apabila koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800.

Jika terjadi multikolinieritas antar variabel bebas, maka uji regresi ganda tidak dapat dilanjutkan, namun jika tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas maka uji regresi ganda dapat dilanjutkan. Rumus korelasi Product Moment dari Pearson:
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Keterangan: 

rxy

: koefisien korelasi Product Moment

∑X

: jumlah harga dari skor butir

∑Y

: jumlah harga dari skor total

∑XY

: jumlah perkalian antara skor butir

∑X2

: jumlah kuadrat dari skor butir

∑Y2

: jumlah kuadrat dari skor total

N

: jumlah kasus

(Suharsimi Arikunto, 2006:146)

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan 2 yaitu untuk mengetahui besarnya korelasi antar masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian hipotesis yang pertama adalah pengaruh variabel aspirasi siswa (X1) terhadap motivasi belajar siswa (Y). Kedua adalah pengaruh variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) terhadap motivasi belajar siswa (Y). Berikut langkah-langkah dalam analisis regresi sederhana: 

1) Membuat garis regresi satu prediktor

Rumus:

Y = aX + K

Keterangan:

Y
: kriterium

a
: bilangan koefisien prediktor

X
: prediktor

K
: bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004:5)

Harga a dan K dapat dicari dengan rumus:

∑XY
= a∑X2 + K∑X

∑Y

= a∑X + NK

2) Mencari koefisien korelasi rx1y dan rx2y, antara prediktor X1 dengna kriterium Y dan prediktor X2 dengan kriterium Y menggunakan teknik korelasi tangkar dari Pearson dengan rumus:
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Keterangan:

rxy

: koefisien korelasi antara X dan Y

∑xy
: jumlah produk antara X dan Y

∑x2
: jumlah kuadrat skor prediktor X

∑y2
: jumlah kuadrat skor kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004:4)

3) Mencari  koefisien determinasi r2x1y dan r2x2y, antara X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y. Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel terikat (Y) yang diterangkan oleh variabel bebasnya (X).

Rumus:                  
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Keterangan:

r2x1y
: koefisien determinasi antara X1 terhadap Y

r2x2y
: koefisien determinasi antara X2 terhadap Y

α1

: koefisien prediktor X1
α2

: koefisien prediktor X2
∑x1y
: jumlah produk antara X1 terhadap Y

∑x2y
: jumlah produk antara X2 terhadap Y

∑y2
: jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004:22)

4) Mencari nilai t

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel bebas akan berpengaruh terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk mencari nilai t:
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Keterangan:

t

: t hitung

r

: koefisien korelasi

n

: jumlah populasi

r2

: koefisien determinasi

(Sugiyono, 2007: 234)

Pengambilan kesimpulan dilakukan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung sama dengan atau lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikansi 5% berarti variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari ttabel berarti variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.

b. Analisis Regresi Ganda
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis 3, yaitu untuk mengetahui besarnya korelasi seluruh variabel bebas (pengaruh variabel X1 dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Melalui pengujian/analisis regresi ganda akan diketahui indeks korelasi ganda dari kedua variabel bebas terhadap satu variabel terikat, koefisien determinan serta sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Teknik analisis regresi ganda dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor

Rumus: 

                                 Y= a1X1 + a2X2 + K

Keterangan:

Y

: kriterium

X1

: prediktor 1

X2

: prediktor 2

a1

: koefisien prediktor 1

a2

: koefisien prediktor 2

K

: bilangan konstan/konstanta

(Sutrisno Hadi,2004:18) 

2) Mencari koefisien korelasi ganda Ry(1,2) antara prediktor X1 dan X2 dengan kriterium Y dengan menggunakan teknik korelasi tangkar dari Pearson dengan rumus:
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Keterangan:

Ry(1,2)
: koefisien korelasi ganda antara Y dan X1 dan X2
α1

: koefisien prediktor X1
α2

: koefisien prediktor X2
∑x1y
: jumlah produk antara X1 dan Y

∑x2y
: jumlah produk antara X2 dan Y

∑y2
: jumlah kuadrat kriterium

(Sutrisno Hadi, 2004:22)

3) Mencari koefisien determinan antara prediktor X1 dan X2  dengan kriterium Y, menggunakan rumus:
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Keterangan:

Ry(1,2)
: koefisien korelasi ganda antara Y dan X1 dan X2
α1

: koefisien prediktor X1
α2

: koefisien prediktor X2
∑x1y
: jumlah produk antara X1 dan Y

∑x2y
: jumlah produk antara X2 dan Y

∑y2
: jumlah kuadrat kriterium

(Sutrisno Hadi, 2004:22)

4) Menguji keberartian regresi ganda, dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

Freg
: harga F garis regresi

N
: cacah kasus

m
: cacah prediktor

R
: koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004:23)

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika Fhitumg lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%  berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

5) Menghitung besarnya sumbangan setiap variabel prediktor (X) terhadap kriterium (Y) dengan menggunakan rumus:

a) Sumbangan Relatif (SR %)

Sumbangan relatif adalah usaha untuk mengetahui sumbangan masing-masing prediktor, yaitu aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar dengan menganggap bahwa tidak ada prediktor lain yang mempengaruhi kriterium. Sumbangan relatif diperoleh dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan:



SR%X1
: Sumbangan Relatif Prediktor X1


SR%X2
: Sumbangan Relatif Prediktor X2


α1

: koefisien prediktor X1


α2

: koefisien prediktor X2


Jkreg

: jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004: 37)

b) Sumbangan Efektif (SE %)

Sumbangan efektif masing-masing prediktor  dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

SE%X1
: Sumbangan Efektif X1

SE%X2
: Sumbangan Efektif X2

R2

: Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004: 38)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Profil Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Bantul yang beralamat di Jalan Parangtritis Km. 11 Sabdodadi, Bantul, Bantul, Yogyakarta. SMK Negeri 1 Bantul merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang mempunyai empat (4) Program Keahlian, yaitu Keuangan, Administrasi, Tata Niaga, dan Teknik Komputer dan Jaringan.
SMK N 1 Bantul berdiri tahun 1968 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 213/UKK/III/1968 tertanggal 4 Juni 1968 dengan SMEA Negeri 1 Bantul yang berlaku surut mulai 1 Januari 1968 dan sekarang menjadi SMK Negeri 1 Bantul. Dalam perkembangannya sekolah memiliki komitmen tinggi dengan pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. Komitmen peningkatan mutu diaktualisasikan dengan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 – 2000 pada tangal 1 Maret 2006. Pada tahun 2010 telah migrasi ke ISO 9001 – 2008. Sejak tahun 2007 diakui sebagai sekolah RSBI oleh DEPDIKNAS. 
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b. Visi Misi Tempat Penelitian

Visi:

“Terwujudnya Sekolah Berkualitas, Berkarakter, dan Berwawasan Lingkungan”

Misi:

1) Menyiapkan sarana prasarana dan SDM yang memenuhi standar SNP.

2) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis sains dan teknologi.

3) Mengimplementasikan iman, takwa, mandiri, jujur, disiplin, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

4) Melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

5) Menyiapkan tamatan yang mampu mengisi dan menciptakan lapangan kerja serta mengembangkan profesionalitas di bidang bisnis.

6) Mengimplementasikan pendidikan etika berlalulintas dalam kehidupan sehari-hari.

2. Deskripsi Data Penelitian

Hasil analisis data akan disajikan secara deskriptif tiap-tiap variabel penelitian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 65 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul.

Analisis deskriptif yang disajikan meliputi nilai rata-rata atau mean (M), nilai tengah atau median (Me), modus (Mo), standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram, tabel kecenderungan variabel, dan pie chart masing-masing variabel.
a. Motivasi Belajar
Data variabel motivasi belajar (Y) diperoleh dari angket yang berisi 19 butir pernyataan positif. Pengukuran angket menggunakan skala Likert yang berisi 4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 76 dan skor terendah ideal 19. Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh skor tertinggi 59, skor terendah 34, mean sebesar 45,78, median sebesar 46, modus sebesar 36, dan standar deviasi sebesar 7,309.

Langkah-langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

1) Menghitung rentang data/Range (R)

Rentang data
= data terbesar-data terkecil



= 59-34



= 25

2) Menentukan jumlah kelas interval (K)

K
= 1 + 3,3 log n


= 1 + 3,3 log65


= 1 + 3,3 (1,81)


= 1 + 5,973


= 6,973 dibulatkan menjadi 7

3) Menghitung panjang kelas (I)

Panjang kelas
= rentang data:jumlah kelas



= 25:7



= 3,5714 dibulatkan menjadi 4

Berdasarkan perhitungan tersebut maka distribusi frekuensi variabel motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y)

	No.
	Kelas Interval
	Jumlah 

Siswa
	Frekuensi 

(%)

	1.
	34-37
	14
	21,5%

	2.
	38-41
	6
	9,2%

	3.
	42-45
	9
	13,9%

	4.
	46-49
	15
	23,1%

	5.
	50-53
	11
	16,9%

	6.
	54-57
	5
	7,7%

	7.
	58-61
	5
	7,7%

	Jumlah
	65
	100%



Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 10 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar (Y) yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap kelas memiliki rentang/panjang 4 skor. Tabel tersebut menunjukkan pada rentang kelas interval 34-37 terdapat 14 siswa atau 21,5%. Kelas interval 38-41 terdapat 6 siswa atau 9,2%. Kelas interval 42-45 terdapat 9 siswa atau 13,9%. Kelas interval 46-49 terdapat 15 siswa atau 23,1%. Kelas interval 50-53 terdapat 11 siswa atau 16,9%. Kelas interval 54-57 terdapat 5 siswa atau 7,7%. Kelas interval 58-61 terdapat 5 siswa atau 7,7%. Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi belajar digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:
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Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diidentifikasi menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dengan perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disusun pengkategorian kecenderungan variabel motivasi belajar pada tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y)

	No.
	Kategori
	Rumus
	Hitungan
	Rentang Skor

	1.
	Tinggi
	X≥Mi+1SDi
	X≥57
	≥57

	2.
	Sedang
	Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi
	38≤X<57
	38-56


	3.
	Rendah
	X<Mi-1SDi
	X<38
	19-37


Tabel 11 menunjukkan kategori kecenderungan variabel motivasi belajar. Kategori motivasi belajar tinggi diperoleh dengan rumus skor responden lebih besar sama dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (X≥Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan X≥57 dan dinyatakan dalam rentang skor ≥57. Kategori motivasi belajar sedang diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari sama dengan mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal sampai dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan 38≤X<57 dan dinyatakan dalam rentang skor 38-56. Kategori motivasi belajar rendah diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal (X<Mi-1SDi) sehingga diperoleh hitungan X<38 dan dinyatakan dalam rentang skor 19-37. Skor 19 diperoleh dari perhitungan skor terendah ideal.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh kriteria kecenderungan variabel motivasi belajar yang dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel 
Motivasi Belajar (Y)
	No.
	Rentang Skor
	Jumlah
	Frekuensi
	Kategori

	1.
	≥57
	7
	10,8%
	Tinggi

	2.
	38-56
	44
	67,7%
	Sedang

	3.
	19-37
	14
	21,5%
	Rendah

	Jumlah
	65
	100%
	



Sumber: Data primer yang diolah.

Tabel 12 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan variabel motivasi belajar siswa pada rentang skor ≥57 berjumlah 7 dengan frekuensi 10,8% masuk dalam kategori tinggi. Motivasi belajar siswa pada rentang skor 38-56 berjumlah 44 dengan frekuensi 67,7% masuk dalam kategori sedang. Motivasi belajar siswa pada rentang skor 19-37 berjumlah 14 dengan frekuensi 21,5% masuk dalam kategori rendah. Kecenderungan variabel motivasi belajar (Y) siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 disajikan dalam pie chart yang dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3.

Pie chart Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar (Y)

Gambar 3 menunjukkan bahwa 10,8% siswa memiliki kecenderungan motivasi belajar tinggi, 67,7% memiliki kecenderungan motivasi belajar sedang, dan 21,5% siswa memiliki kecenderungan motivasi belajar rendah. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, jawaban responden yang memiliki kecenderungan masalah motivasi belajar rendah pada butir 3, 11, dan 17 akan diuraikan dalam tabel sehingga diketahui sebaran datanya. Data diperoleh dari hasil penyebaran angket penelitian dan akan digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan saran penelitian.

Tabel 13. Penelitian Kembali Jawaban Setelah Selesai Mengerjakan Tugas

	Meneliti kembali jawaban setelah selesai mengerjakan tugas
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	2
	3,1%

	Sering (SR)
	13
	20%

	Kadang-Kadang (KK)
	43
	66,1%

	Tidak Pernah (TP)
	7
	10,8%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 13 menunjukkan bahwa responden yang meneliti kembali jawaban setelah selesai mengerjakan tugas dengan jawaban selalu berjumlah 2 siswa atau 3,1%, sering berjumlah 13 siswa atau 20%, kadang-kadang berjumlah 43 siswa atau 66,1% dan tidak pernah berjumlah 7 siswa atau 10,8%. Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden masih kadang-kadang meneliti kembali jawaban setelah selesai mengerjakan tugas. Oleh karena itu, ketekunan siswa dalam menghadapi tugas khususnya meneliti kembali jawaban perlu ditingkatkan agar hasil belajar dapat meningkat.

Tabel 14. Kepercayaan Diri Menyampaikan Pendapat 

dalam Diskusi

	Percaya diri menyampaikan pendapat dalam diskusi
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	3
	4,6%

	Sering (SR)
	21
	32,3%

	Kadang-Kadang (KK)
	28
	43,1%

	Tidak Pernah (TP)
	13
	20%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 14 menunjukkan responden yang selalu merasa percaya diri menyampaikan pendapat dalam diskusi berjumlah 3 siswa atau 4,6%, sering berjumlah 21 siswa atau 32,3%, kadang-kadang berjumlah 28 siswa atau 43,1%, dan tidak pernah berjumlah 13 siswa atau 20%. Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden mayoritas cenderung kadang-kadang merasa percaya diri untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi. Dengan demikian siswa hendaknya meningkatkan kemampuan dalam mempertahankan pendapat khususnya  kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi.

Tabel 15. Perasaan Senang untuk Mengerjakan Soal 

di Depan Kelas

	Senang diminta guru mengerjakan soal di depan kelas
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	3
	4,6%

	Sering (SR)
	3
	4,6%

	Kadang-Kadang (KK)
	40
	61,6%

	Tidak Pernah (TP)
	19
	29,2%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 15 menunjukkan responden yang selalu merasa senang untuk mengerjakan soal di depan kelas berjumlah 3 siswa atau 4,6%, sering berjumlah 3 siswa atau 4,6%, kadang-kadang berjumlah 40 siswa atau 61,6%, dan tidak pernah berjumlah 19 siswa atau 29,2%. Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden cenderung kadang-kadang merasa senang untuk mengerjakan soal di depan kelas. Hal ini menunjukkan perlunya meningkatkan kemampuan diri dalam memecahkan masalah yang dihadapi khususnya masalah-masalah atau kesulitan dalam aktivitas belajar.

b. Aspirasi Siswa
Data variabel aspirasi siswa (X1) diperoleh dari angket yang berisi 13 butir pernyataan positif. Pengukuran angket menggunakan skala Likert yang berisi 4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 52 dan skor terendah ideal 13. Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh skor tertinggi 49, skor terendah 22, mean sebesar 34,18, median sebesar 35, modus sebesar 38, dan standar deviasi sebesar 5,408.

Langkah-langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

1) Menghitung rentang data/Range (R)

Rentang data
= data terbesar-data terkecil



= 49-22



= 27

2) Menentukan jumlah kelas interval (K)

K
= 1 + 3,3 log n


= 1 + 3,3 log65


= 1 + 3,3 (1,81)


= 1 + 5,973


= 6,973 dibulatkan menjadi 7

3) Menghitung panjang kelas (I)

Panjang kelas
= rentang data:jumlah kelas



= 27:7



= 3,8571 dibulatkan menjadi 4

Berdasarkan perhitungan tersebut maka distribusi frekuensi variabel aspirasi siswa dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini:

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi Siswa (X1)

	No.
	Kelas Interval
	Jumlah

Siswa
	Frekuensi

(%)

	1.
	22-25
	10
	15,4%

	2.
	26-29
	1
	1,5%

	3.
	30-33
	10
	15,4%

	4.
	34-37
	25
	38,5%

	5.
	38-41
	16
	24,6%

	6.
	42-45
	2
	3,1%

	7.
	46-49
	1
	1,5%

	Jumlah
	65
	100%



Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 16 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel aspirasi siswa (X1) yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap kelas memiliki rentang/panjang 4 skor. Tabel tersebut menunjukkan pada rentang kelas interval 22-25 terdapat 10 siswa atau 15,4%. Kelas interval 26-29 terdapat 1 siswa atau 1,5%. Kelas interval 30-33 terdapat 10 siswa atau 15,4%. Kelas interval 34-37 terdapat 25 siswa atau 38,5%. Kelas interval 38-41 terdapat 16 siswa atau 24,6%. Kelas interval 42-45 terdapat 2 siswa atau 3,1%. Kelas interval 46-49 terdapat 1 siswa atau 1,5%.. Tabel distribusi frekuensi variabel aspirasi siswa digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:
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Tinggi rendahnya aspirasi siswa dapat diidentifikasi menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dengan perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disusun pengkategorian kecenderungan variabel aspirasi siswa pada tabel 17 berikut ini:

Tabel 17. Kategori Kecenderungan Variabel Aspirasi Siswa (X1)

	No.
	Kategori
	Rumus
	Hitungan
	Rentang Skor

	1.
	Tinggi
	X≥Mi+1SDi
	X≥39
	≥39

	2.
	Sedang
	Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi
	26≤X<39
	26-38

	3.
	Rendah
	X<Mi-1SDi
	X<26
	13-25


Tabel 17 menunjukkan kategori kecenderungan variabel aspirasi siswa. Kategori aspirasi siswa tinggi diperoleh dengan rumus skor responden lebih besar sama dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (X≥Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan X≥39 dan dinyatakan dalam rentang skor ≥39. Kategori aspirasi siswa sedang diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari sama dengan mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal sampai dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan 26≤X<39 dan dinyatakan dalam rentang skor 26-38. Kategori aspirasi siswa rendah diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal (X<Mi-1SDi) sehingga diperoleh hitungan X<26 dan dinyatakan dalam rentang skor 13-25. Skor 13 diperoleh dari perhitungan skor terendah ideal.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh kriteria kecenderungan variabel aspirasi siswa yang dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini:
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel 

Aspirasi Siswa (X1)
	No.
	Rentang Skor
	Jumlah
	Frekuensi
	Kategori

	1.
	≥39
	7
	10,8%
	Tinggi

	2.
	26-38
	48
	73,8%
	Sedang

	3.
	13-25
	10
	15,4%
	Rendah

	Jumlah
	65
	100%
	


Sumber: Data primer yang diolah.

Tabel 18 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan variabel aspirasi siswa pada rentang skor ≥39 berjumlah 7 dengan frekuensi 10,8% masuk dalam kategori tinggi. Aspirasi siswa pada rentang skor 26-38 berjumlah 48 dengan frekuensi 73,8% masuk dalam kategori sedang. Aspirasi siswa pada rentang skor 13-25 berjumlah 10 dengan frekuensi 15,4% masuk dalam kategori rendah. Kecenderungan variabel aspirasi siswa (X1) siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 disajikan dalam pie chart yang dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini:
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Gambar 5.

Pie chart Kecenderungan Variabel Aspirasi Siswa (X1)

Gambar 5 menunjukkan bahwa 10,8% siswa memiliki kecenderungan aspirasi siswa tinggi, 73,8% memiliki kecenderungan aspirasi siswa sedang, dan 15,4% siswa memiliki kecenderungan aspirasi siswa rendah. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan aspirasi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, jawaban responden yang memiliki kecenderungan masalah aspirasi siswa rendah yaitu pada butir angket nomor 2 dan 4 akan diuraikan dalam tabel sehingga diketahui sebaran datanya. Data diperoleh dari hasil penyebaran angket penelitian dan akan digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan saran penelitian.

Tabel 19. Kemampuan Mengatasi Kesulitan dalam 

Meraih Aspirasi

	Mengatasi kesulitan dalam meraih aspirasi
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	5
	7,7%

	Sering (SR)
	30
	46,2%

	Kadang-Kadang (KK)
	22
	33,8%

	Tidak Pernah (TP)
	8
	12,3%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 19 menunjukkan bahwa responden yang mengatasi kesulitan dalam meraih aspirasi dengan jawaban selalu berjumlah 5 siswa atau 7,7%, sering berjumlah 30 siswa atau 46,2%, kadang-kadang berjumlah 22 siswa atau 33,8%, dan tidak pernah berjumlah 8 siswa atau 12,3%. Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden sering mengatasi kesulitan dalam meraih aspirasi, namun masih terdapat responden yang kadang-kadang dan tidak pernah mengatasi kesulitan dalam meraih aspirasi khususnya aspirasi pada hasil belajar. Siswa hendaknya tidak putus asa untuk mengatasi kesulitan dalam meraih aspirasi hasil belajar. Apabila memungkinkan siswa dapat meminta dukungan dari guru, orang tua, atau teman untuk membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi.

Tabel 20. Kepemilikian Aspirasi Jangka Pendek

	Mempunyai aspirasi jangka pendek
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	3
	4,7%

	Sering (SR)
	37
	56,9%

	Kadang-Kadang (KK)
	19
	29,2%

	Tidak Pernah (TP)
	6
	9,2%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 20 menunjukkan bahwa responden yang selalu memiliki aspirasi jangka pendek berjumlah 3 siswa atau 4,7%, sering berjumlah 37 siswa atau 56,9%, kadang-kadang berjumlah 19 siswa atau 29,2%, dan tidak pernah berjumlah 6 siswa atau 9,2%. Aspirasi langsung atau aspirasi jangka pendek berarti tujuan yang ingin dicapai seseorang dalam waktu dekat misalnya sekarang, besok, minggu depan, dan bulan depan. Meskipun waktu pencapaian relatif singkat, namun dalam mewujudkan aspirasi jangka pendek dalam kegiatan belajar mengajar tetap harus diperhatikan, misalnya aspirasi ketepatan waktu mengumpulkan tugas. Siswa hendaknya menyadari bahwa penugasan yang diberikan oleh guru turut mempengaruhi hasil belajar yang akan diraih. Dengan melihat data tersebut diketahui responden cenderung lebih memperhatikan aspirasi jangka panjangnya.

c. Pemanfaatan Media Pembelajaran
Data variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) diperoleh dari angket yang berisi 15 butir pernyataan positif. Pengukuran angket menggunakan skala Likert yang berisi 4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 60 dan skor terendah ideal 15. Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh skor tertinggi 52, skor terendah 26, mean sebesar 38,22, median sebesar 39, modus sebesar 39, dan standar deviasi sebesar 5,479.

Langkah-langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

1) Menghitung rentang data/Range (R)

Rentang data
= data terbesar-data terkecil



= 52-26



= 26

2) Menentukan jumlah kelas interval (K)

K
= 1 + 3,3 log n


= 1 + 3,3 log65


= 1 + 3,3 (1,81)


= 1 + 5,973


= 6,973 dibulatkan menjadi 7

3) Menghitung panjang kelas (I)

Panjang kelas
= rentang data:jumlah kelas



= 26:7



= 3,7142 dibulatkan menjadi 4

Berdasarkan perhitungan tersebut maka distribusi frekuensi variabel pemanfaatan media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini:

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)

	No.
	Kelas Interval
	Jumlah

Siswa
	Frekuensi

(%)

	1.
	26-29
	6
	9,2%

	2.
	30-33
	5
	7,7%

	3.
	34-37
	15
	23,1%

	4.
	38-41
	24
	37%

	5.
	42-45
	11
	16,9%

	6.
	46-49
	1
	1,5%

	7.
	50-53
	3
	4,6%

	Jumlah
	65
	100%



Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 21 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel pemanfaatan media pembelajran (X2) yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap kelas memiliki rentang/panjang 4 skor. Tabel tersebut menunjukkan pada kelas interval 26-29 terdapat 6 siswa atau 9,2%. Kelas interval 30-33 terdapat 5 siswa atau 7,7%. Kelas interval 34-37 terdapat 15 siswa atau 23,1%. Kelas interval 38-41 terdapat 24 siswa atau 37%. Kelas interval 42-45 terdapat 11 siswa atau 16,9%. Kelas interval 46-49 terdapat 1 siswa atau 1,5%. Kelas interval 50-53 terdapat 3 siswa atau 4,6%. Tabel distribusi frekuensi variabel pemanfaatan media pembelajaran digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini:
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Tinggi rendahnya pemanfaatan media pembelajaran dapat diidentifikasi menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dengan perhitungan sebagai berikut:

Mi

= 


= 


= 


= 37,5

SDi
= 


=  


= 


= 7,5

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat disusun pengkategorian kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran pada tabel 22 berikut ini:

Tabel 22. Kategori Kecenderungan Variabel Pemanfaatan 
Media Pembelajaran (X2)

	No.
	Kategori
	Rumus
	Hitungan
	Rentang Skor

	1.
	Sangat Baik
	X≥Mi+1SDi
	X≥45
	≥45

	2.
	Cukup Baik
	Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi
	30≤X<45
	30-44

	3.
	Kurang Baik
	X<Mi-1SDi
	X<30
	15-29


Tabel 22 menunjukkan kategori kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran. Kategori pemanfaatan media pembelajaran sangat baik diperoleh dengan rumus skor responden lebih besar sama dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (X≥Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan X≥45 dan dinyatakan dalam rentang skor ≥45. Kategori pemanfaatan media pembelajaran cukup baik diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari sama dengan mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal sampai dengan mean ideal ditambah satu kali standar deviasi ideal (Mi-1SDi ≤X<Mi+1SDi) sehingga diperoleh hitungan 30≤X<45 dan dinyatakan dalam rentang skor 30-44. Kategori pemanfaatan media pembelajaran kurang baik diperoleh dengan rumus skor responden kurang dari mean ideal dikurangi satu kali standar deviasi ideal (X<Mi-1SDi) sehingga diperoleh hitungan X<30 dan dinyatakan dalam rentang skor 15-29. Skor 15 diperoleh dari perhitungan skor terendah ideal.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh kriteria kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini:

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
	No.
	Rentang Skor
	Jumlah
	Frekuensi
	Kategori

	1.
	≥45
	4
	6,2%
	Sangat Baik

	2.
	30-44
	55
	84,6%
	Cukup Baik

	3.
	15-29
	6
	9,2%
	Kurang baik

	Jumlah
	65
	100%
	


Sumber: Data primer yang diolah.
Tabel 23 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran pada rentang skor ≥45 berjumlah 4 dengan frekuensi 6,2% masuk dalam kategori sangat baik. Pemanfaatan media pembelajaran pada rentang skor 30-44 berjumlah 55 dengan frekuensi 84,6% masuk dalam kategori cukup baik. Pemanfaatan media pembelajaran pada rentang skor 15-29 berjumlah 6 dengan frekuensi 9,2% masuk dalam kategori kurang baik. Kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 disajikan dalam pie chart yang dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini:

Gambar 7.

Pie chart Kecenderungan Variabel Pemanfaatan 

Media Pembelajaran (X2)

Gambar 7 menunjukkan bahwa 6,2% siswa memiliki kecenderungan bahwa pemanfaatan media pembelajaran sangat baik, 84,6% memiliki kecenderungan pemanfaatan media pembelajaran cukup baik, dan 9,2% siswa memiliki kecenderungan pemanfaatan media pembelajaran kurang baik. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan pemanfaatan media pembelajaran kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori cukup baik.

Selanjutnya, jawaban responden yang memiliki kecenderungan masalah pemanfaatan media pembelajaran kurang baik yaitu pada butir angket nomor 6 dan 14 akan diuraikan dalam tabel sehingga diketahui sebaran datanya. Data diperoleh dari hasil penyebaran angket penelitian dan akan digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan saran penelitian.

Tabel 24. Guru yang Mengajak Siswa Diskusi Menentukan Media

	Guru mengajak siswa diskusi untuk menentukan media yang akan digunakan
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	3
	4,7%

	Sering (SR)
	11
	16,9%

	Kadang-Kadang (KK)
	37
	56,9%

	Tidak Pernah (TP)
	14
	21,5%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 24 menunjukkan bahwa responden yang merasa guru selalu mengajak atau melibatkan siswa dalam menentukan media pembelajaran yang akan digunakan berjumlah 3 siswa atau 4,7%, sering berjumlah 11 siswa atau 16,9%, kadang-kadang berjumlah 37 siswa atau 56,9%, dan tidak pernah berjumlah 14 siswa atau 21,5%. Siswa merupakan orang yang merasakan manfaat dari penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemanfaatan media pembelajaran ditujukan untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga guru sebaiknya juga melibatkan siswa dalam memilih media yang akan digunakan agar sesuai dengan karakteristik dan minat siswa.

Tabel 25. Kreatifitas Guru dalam Memilih Media Pembelajaran

	Guru kreatif dalam memilih media pembelajaran
	Jumlah Siswa
	Frekuensi (%)

	Selalu (SL)
	5
	7,7%

	Sering (SR)
	12
	18,5%

	Kadang-Kadang (KK)
	42
	64,6%

	Tidak Pernah (TP)
	6
	9,2%

	Jumlah
	65
	100%


Sumber: Hasil Penyebaran Angket Penelitian

Tabel 25 menunjukkan bahwa siswa yang selalu merasa guru kreatif dalam memilih media pembelajaran berjumlah 5 siswa atau 7,7%, siswa yang merasa guru sering kreatif berjumlah 12 siswa atau 18,5%, kadang-kadang berjumlah 42 siswa atau 64,6%, dan tidak pernah berjumlah 6 siswa atau 9,2%. Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas siswa masih menilai guru kurang kreatif dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran.

B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis ini meliputi uji linieritas dan uji multikolinieritas.
1. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linier antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji linieritas dapat diketahui melalui harga koefisien F. Perhitungan uji linieritas menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows. Harga koefisien F dapat dilihat pada baris Deviation from linearity yang tercantum dalam ANOVA Table. Jika Fhitung lebih kecil sama dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% berarti hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat adalah hubungan linier. Hasil uji linieritas dapat dilihat dari tabel 26 berikut ini:

Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

	Variabel
	Df
	Harga F
	Keterangan

	
	
	Fhitung
	Ftabel
	

	Aspirasi Siswa (X1) dengan Motivasi Belajar (Y)
	17:46
	0,690
	1,85
	Linier

	Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2) dengan Motivasi Belajar (Y)
	17:46
	1,039
	1,85
	Linier


Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung masing-masing variabel bebas lebih kecil dari nilai Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah linier.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan besarnya nilai koefisien korelasi Product Moment. Prinsip pengambilan keputusan yaitu jika nilai koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800 maka tidak terjadi multikolinieritas sehingga analisis regresi ganda dapat dilakukan.

Perhitungan uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi lebih kecil dari 0,800 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas sehingga analisis data dapat dilanjutkan ke uji hipotesis penelitian. Berikut rangkuman hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 27:

Tabel 27. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel
	X1
	X2
	Keterangan

	Aspirasi Siswa (X1)
	1
	0,331
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
	0,331
	1
	Tidak terjadi multikolinieritas


Sumber: Data primer yang diolah

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. Jawaban sementara ini  harus diuji kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana  untuk hipotesis pertama dan kedua serta analisis regresi linier ganda untuk hipotesis ketiga. Berikut penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis penelitian:

1. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.” Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana. Rangkuman hasil analisis regresi sederhana (X1-Y) dapat dilihat pada tabel 28 berikut ini:
Tabel 28. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y)

	Variabel
	Koefisien

	X1
	0,905

	Konstanta
	14,836

	rx1y
	0,670

	r2x1y
	0,449

	thitung
	7,161

	ttabel
	1,997


Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan Y= 0,905X1+14,836. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien aspirasi siswa (X1) sebesar 0,905, yang berarti jika nilai aspirasi siswa meningkat 1 poin maka nilai motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,905.

b. Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (r2)

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh nilai koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,670 dan nilai koefisien determinasi (r2x1y) sebesar 0,449. Nilai r2x1y tersebut dapat diartikan bahwa 44,9% perubahan yang terjadi pada variabel motivasi belajar (Y) siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul dapat diterangkan oleh variabel aspirasi siswa (X1), sedangkan 55,1% dijelaskan oleh berbagai macam variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,670 merupakan angka positif yang menunjukkan bahwa aspirasi siswa (X1) memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar (Y).

c. Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel aspirasi siswa (X1) terhadap motivasi belajar (Y). Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 7,161 dan nilai ttabel dengan n=65 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,997. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (7,161>1,997). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 ” yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.” Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana. Rangkuman hasil analisis regresi sederhana (X2-Y) dapat dilihat pada tabel 29 berikut ini:
           Tabel 29. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y)

	Variabel
	Koefisien

	X2
	0,575

	Konstanta
	23,802

	rx2y
	0,431

	r2x2y
	0,186

	thitung
	3,793

	ttabel
	1,997


Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan Y= 0,575X2+23,802. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien pemanfaatan media pembelajaran (X2) sebesar 0,575, yang berarti jika nilai pemanfaatan media pembelajaran meningkat 1 poin maka nilai motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,575.

b. Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (r2)

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh nilai koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,431 dan nilai koefisien determinasi (r2x2y) sebesar 0,186. Nilai r2x2y tersebut dapat diartikan bahwa 18,6% perubahan yang terjadi pada variabel motivasi belajar (Y) siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul dapat diterangkan oleh variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2), sedangkan 81,4% dijelaskan oleh berbagai macam variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,431 merupakan angka positif yang menunjukkan bahwa pemanfaata media pembelajaran (X2) memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar (Y).

c. Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) terhadap motivasi belajar (Y). Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 3,793 dan nilai ttabel dengan n=65 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,997. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,793>1,997). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
3. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.” Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda.  Rangkuman hasil analisis regresi ganda (X1X2 -Y) dapat dilihat pada tabel 30 berikut ini:

Tabel 30. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda (X1X2-Y)

	Variabel
	Koefisien

	X1
	0,800

	X2
	0,314

	Konstanta
	6,454

	Ry(1,2)
	0,706

	R2y(1,2)
	0,498

	Fhitung
	30,738

	Ftabel
	3,15


Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan hasil analisis, persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan Y= 0,800X1+0,314X2+6,454. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien aspirasi siswa (X1) sebesar 0,800. Angka ini berarti jika nilai aspirasi siswa meningkat 1 poin maka nilai motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,800 dengan asumsi pemanfaatan media pembelajaran (X2) tetap. Nilai koefisien pemanfaatan media pembelajaran (X2) sebesar 0,314 yang berarti jika nilai pemanfaatan media pembelajaran meningkat 1 poin maka nilai motivasi belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,314 dengan asumsi aspirasi siswa (X1) tetap. Nilai konstanta sebesar 6,454.

b. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,706 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,498. Koefisien determinasi menunjukkan ketepatan garis regresi untuk menjelaskan proporsi variabel motivasi belajar (Y) yang diterangkan oleh variabel aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2). Nilai R2y(1,2) sebesar 0,498 berarti bahwa 49,8% perubahan yang terjadi pada variabel motivasi belajar (Y) dapat diterangkan secara bersama-sama oleh variabel aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2). Sedangkan 50,2% dijelaskan oleh berbagai macam variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar (Y). nilai koefisien korelasi  Ry(1,2) sebesar 0,706 merupakan angka positif, yang berarti bahwa aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) bersama-sama memberikan pengaruh positif bagi motivasi belajar (Y).

c. Pengujian Signifikansi Regresi Ganda dengan Uji F

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) terhadap motivasi belajar (Y). Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 30,738 dan nilai Ftabel dengan n=65 pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,15. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (30,738>3,15). Hasil ini menunjukkan bahwa aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Y).

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi ganda tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

d. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan relatif dan sumbangan efektif dilakukan untuk mengetahui besar sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas. Bahan-bahan perhitungan tersebut diperoleh dari hasil analisis regresi ganda. Berdasarkan perhitungan Sumbangan Relatif (SR) yang dilakukan, aspirasi siswa (X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 79,6% dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 20,4%. Sedangkan sumbangan efektif aspirasi siswa (X1) sebesar 39,6% dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) sebesar 10,2%. Jumlah total sumbangan efektif adalah 49,8% yang berarti bahwa secara bersama-sama aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) memberikan sumbangan efektif terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 49,8%. Sedangkan 50,2% diberikan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Besar Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) dapat dilihat pada tabel 31 berikut ini:

Tabel 31. Rangkuman Sumbangan Relatif (SR%) dan 

Sumbangan Efektif (SE%)

	Variabel
	Sumbangan Relatif (SR%)
	Sumbangan Efektif (SE%)

	Aspirasi Siswa (X1)
	79,6%
	39,6%

	Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
	20,4%
	10,2%

	Jumlah
	100%
	49,8%


Sumber: Data primer yang diolah.

D. Pembahasan
Hasil penyebaran angket variabel aspirasi siswa (X1) menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden sebesar 49 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 52, sedangkan skor terendah sebesar 22 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 13. Berdasarkan statistik deskriptif menghasilkan nilai rata-rata atau mean sebesar 34,18; median (Me) sebesar 35; modus (Mo) sebesar 38; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,408.

Hasil penyebaran angket variabel pemanfaatan media pembelajaran (X2) menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden sebesar 52 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 60, sedangkan skor terendah sebesar 26 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 15. Berdasarkan statistik deskriptif menghasilkan nilai rata-rata atau mean sebesar 38,22; median (Me) sebesar 39; modus (Mo) sebesar 39; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,479.

Hasil penyebaran angket variabel motivasi belajar (Y) menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden sebesar 59 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 76, sedangkan skor terendah sebesar 34 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 19. Berdasarkan statistik deskriptif menghasilkan nilai rata-rata atau mean sebesar 45,78; median (Me) sebesar 46; modus (Mo) sebesar 36; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,309.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran memiliki pengaruh yang posititf dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Pengaruh aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) terhadap motivasi belajar (Y) dapat dilihat pada gambar 8 berikui ini:


1. Pengaruh Aspirasi Siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, nilai koefisien korelasi rx1y sebesar 0,670 merupakan nilai positif yang menunjukkan terdapat pengaruh positif aspirasi siswa terhadap motivasi belajar. Pengaruh yang signifikan diketahui dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu (7,161>1,997) pada taraf signifikansi 5% dan n=65. Nilai ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Nilai koefisien determinan r2x1y sebesar 0,449 menunjukkan bahwa aspirasi siswa memberikan pengaruh 44,9% terhadap motivasi belajar siswa kelas X, sedangkan 55,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Besar sumbangan aspirasi siswa terhadap motivasi belajar dapat dihitung dari hasil analisis regresi ganda yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif (SE%) sebesar 39,6%. Dengan demikian semakin tinggi aspirasi yang ada dalam diri siswa untuk meningkatkan hasil belajar maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa, dan sebaliknya jika aspirasi siswa rendah maka rendah pula motivasi belajar siswa. Kecenderungan variabel aspirasi siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa aspirasi siswa berpengaruh terhadap motivasi belajar  siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Sumadi Suryabrata bahwa pendorong yang berpengaruh besar dalam belajar anak didik adalah cita-cita. Departemen Pendidikan Nasional dalam KBBI, beraspirasi sama dengan bercita-cita. Aspirasi siswa dalam penelitian ini diartikan sebagai harapan atau keinginan yang kuat untuk mencapai tingkat hasil belajar yang lebih baik. Siswa yang memiliki tingkat aspirasi tinggi dalam hidupnya akan memberikan semangat pada aktivitas belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat. Aspirasi siswa untuk mencapai tingkat hasil belajar yang lebih baik perlu mendapatkan dukungan baik dari orang tua, guru, sekolah, dan teman.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arie Setyawan Muhammad (2014) berjudul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Aspirasi Siswa Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Bidang Keahlian Akuntansi SMK N 1 Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran 2013/2014.” Hasil perhitungan statistik untuk variabel aspirasi siswa menunjukkan nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,380; koefisien determinan r2x2y sebesar 0,144; dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,558>1,657) pada taraf signifikansi 5%. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai petunjuk bagi siswa, guru, orang tua, dan sekolah bahwa aspirasi yang tumbuh dalam diri siswa pada hasil belajar memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki harapan atau aspirasi dalam dirinya untuk meningkatkan hasil belajar akan membangkitkan motivasi belajar untuk mewujudkan aspirasi tersebut.

2. Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,431 merupakan nilai positif yang menunjukkan terdapat pengaruh positif pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar. Pengaruh yang signifikan diketahui dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu (3,793>1,997) pada taraf signifikansi 5% dan n=65. Nilai ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Nilai koefisien determinan r2x2y sebesar 0,186 menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran memberikan pengaruh 18,6% terhadap motivasi belajar siswa kelas X, sedangkan 81,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Besar sumbangan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar dapat dihitung dari hasil analisis regresi ganda yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif (SE%) sebesar 10,2%. Dengan demikian semakin baik pemanfaatan media pembelajaran maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa, dan sebaliknya jika pemanfaatan media pembelajaran kurang baik maka rendah pula motivasi belajar siswa. Kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar  siswa. Selaras dengan pendapat Hamalik yang mengungkapkan pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar.  Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting untuk meningkatkan keberhasilan belajar. Selain berperan membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa, pemanfaatan media pembelajaran juga turut mempengaruhi iklim belajar yang kondusif dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi atau bahan ajar. Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat mendukung dan memudahkan siswa dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar. Prinsip penggunaan media pembelajaran agar memudahkan siswa untuk belajar yaitu kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik siswa penggunaan media memperhatikan efektivitas dan efisiensi, serta kesesuaian media dengan kemampuan guru dalam mengoperasikan.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farah Putri Wenang Lusianingrum (2014) berjudul “Pengaruh Metode Mengajar, Penggunaan Media Pembelajaran dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 1 Wates.” Hasil perhitungan statistik untuk variabel pemanfaatan media pembelajaran menunjukkan nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,798; koefisien determinan r2x2y sebesar 0,637; dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (13,105>1,984) pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian berarti bahwa pemanfaatan media pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai petunjuk bagi guru dan sekolah bahwa faktor pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran sebaiknya memperhatikan beberapa prinsip yaitu kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, materi, karekteristik siswa, kemampuan guru dalam mengoperasikan, dan ketersediaan fasilitas sekolah. Pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

3. Pengaruh Aspirasi Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda, nilai koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,706 merupakan nilai positif yang menunjukkan terdapat pengaruh positif aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) terhadap motivasi belajar. Pengaruh yang signifikan diketahui dari nilai Fhitung yang lebih besar dari Ftabel yaitu (30,738 >3,15) pada taraf signifikansi 5% dan n=65. Nilai ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Nilai koefisien determinan R2y(1,2) sebesar 0,498 menunjukkan bahwa aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran secara bersama-sama memberikan pengaruh 49,8% terhadap motivasi belajar siswa kelas X, sedangkan 50,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif dan signifikan aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Besar sumbangan aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap motivasi belajar dapat dihitung dari hasil analisis regresi ganda yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif (SE%) sebesar 49,8%. Sedangkan sisanya diberikan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dengan demikian semakin tinggi aspirasi siswa dan semakin baik pemanfaatan media pembelajaran maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa, dan sebaliknya jika aspirasi siswa rendah dan pemanfaatan media pembelajaran kurang baik maka rendah pula motivasi belajar siswa. Kecenderungan variabel motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono yang menyebutkan ada enam unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsure-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan uapaya guru dalam membelajarkan siswa. Aspirasi siswa yang tinggi terhadap hasil belajar dan pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang lebih tinggi. Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam mendorong kesuksesan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan dorongan semangat dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

Siswa yang memiliki aspirasi tinggi dalam dirinya akan memiliki motivasi belajar yang kuat untuk mewujudkannya. Suatu pendorong yang berpengaruh besar dalam belajar anak didik ialah cita-cita. Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, beraspirasi sama dengan bercita-cita. Kesesuaian dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran mampu menarik perhatian dan menumbuhkan motivasi siswa dalam aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian, aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi siswa, guru, orang tua, dan sekolah untuk menumbuhkan, mengetahui dan mendukung aspirasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Bagi guru sebaiknya memilih dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan jika ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti dan diterima dapat memberikan informasi bahwa aspirasi siswa (X1) dan pemanfaatan media pembelajaran (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Oleh karena itu, aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran harus diperhatikan dan ditingkatkan agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Aspirasi siswa yang tinggi dan pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

E. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, namun dalam penelitian ini hanya melibatkan dua faktor/variabel saja yaitu aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran. Meskipun kedua variabel bebas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar sebagai variabel terikat namun besar sumbangan efektif masing-masing variabel bebas hanya 39,6% dan 10,2%. Berdasarkan hal tersebut, maka masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Aspirasi siswa memiliki hubungan yang erat terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan aspirasi merupakan bagian dari motivasi belajar siswa sehingga keduanya jelas saling berhubungan.

3. Populasi penelitian hanya diambil dari satu sekolah saja sehingga generalisasi penelitian hanya berlaku pada sekolah SMK Negeri 1 Bantul.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Aspirasi siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,670; r2x1y sebesar 0,449 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 7,161>1,997 dengan n=65. Besar Sumbangan Relatif (SR%) variabel aspirasi siswa adalah 79,6% dan Sumbangan Efektif (SE%) sebesar 39,6%. Berdasarkan tabel kecenderungan variabel aspirasi siswa termasuk kategori sedang.

2. Pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 0,431; r2x2y sebesar 0,186 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,793>1,997 dengan n=65. Besar Sumbangan Relatif (SR%) variabel pemanfaatan media pembelajaran adalah 20,4% dan Sumbangan Efektif (SE%) sebesar 10,2%. Berdasarkan tabel kecenderungan variabel pemanfaatan media pembelajaran termasuk kategori cukup baik.

3. Aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 0,706; R2y(1,2) sebesar 0,498 dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 30,738>3,15 dengan n=65. Besar Sumbangan Relatif (SR%) variabel aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar adalah 100% dan Sumbangan Efektif (SE%) sebesar 49,8%. Berdasarkan tabel kecenderungan variabel motivasi belajar termasuk kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya meningkatkan ketekunan dalam menghadapi tugas khususnya meneliti kembali jawaban setelah selesai mengerjakan tugas agar hasil belajar dapat ditingkatkan.

b. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan dalam mempertahankan pendapat khususnya kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi. Kemampuan dan kepercayaan diri menyampaikan pendapat dalam diskusi penting ditingkatkan karena diskusi dapat dijadikan sebagai wahana belajar bagi siswa untuk megasah ketrampilan berbicara secara sistematis.

c. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan diri dalam memecahkan masalah yang dihadapi khususnya masalah-masalah atau kesulitan dalam aktivitas belajar. Oleh karena itu, siswa jangan ragu bertanya kepada guru atau teman untuk mengatasi kesulitan belajar.
2. Bagi Guru

a. Guru hendaknya turut mengajak atau melibatkan siswa dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan. Meskipun akhirnya guru yang menentukan media pembelajaran dengan mempertimbangkan berbagai prinsip diantaranya kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, namun masukan dari siswa dapat menjadi tambahan pertimbangan bagi guru. Siswa merupakan orang yang merasakan manfaat dari penggunaan media tersebut. Tujuan pemanfaatan media pembelajaran pada dasarnya untuk meningkatkan minat belajar siswa, sehingga tidak ada salahnya jika guru melibatkan siswa dalam memilih media agar sesuai dengan karakteristik dan kondisi mayoritas siswa.

b. Guru hendaknya meningkatkan kreatifitas dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan kemampuan guru dalam mengoperasikan media pembelajaran.
3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya memperhatikan kompetensi guru dalam memanfaatkan dan mengoperasikan media pembelajaran, serta mendukung pengembangan kompetensi guru yang dapat dilakukan melalui pelatihan atau workshop tentang media pembelajaran.
4. Bagi Orang Tua

a. Orang tua hendaknya mendukung aspirasi/cita-cita anak terutama dalam hal meningkatkan hasil belajar.

b. Orang tua hendaknya mendampingi dan memberikan perhatian pada anak ketika belajar di rumah serta menciptakan ilkim lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif sehingga motivasi belajar anak dapat ditingkatkan.

c. Orang tua hendaknya senantiasa melakukan pengawasan pada proses belajar anak dan hasil belajar anak.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Tingkat motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh dua faktor tersebut, melainkan masih banyak faktor lain. Oleh karena diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat mengungkap faktor-faktor/variabel lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
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1. Angket Uji Coba Instrumen Penelitian

Kepada

Yth. Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran
Di SMK Negeri 1 Godean
Assalamu”alaikum, wr.wb.,

Disela-sela kesibukan belajar Adik-adik, perkenankanlah saya mengharap keikhlasan Adik untuk meluangkan waktu guna mengisi angket Uji Coba Instrumen Penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) dengan judul, “Pengaruh Aspirasi Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”.


Angket tersebut digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan Adik-adik dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angket ini bukanlah sebuah tes sehingga tidak ada jawaban pertanyaan yang salah. Jawaban pertanyaan yang Adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai raport atau nama baik Adik di sekolah maupun di rumah.


Demikian yang dapat saya sampaikan, atas partisipasi dan keikhlasan Adik-adik, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum,wr.wb.

Yogyakarta, 31 Maret 2015

Peneliti,

Arum Zulaekha

ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
Nama

: ………………………………………

No. absen
: ………………..

Kelas

: ………………..

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

2. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda.

3. Mohon diisi semua tanpa ada butir pertanyaan yang terlewat dan tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu.

4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya.

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuan Anda.

Keterangan Alternatif Jawaban:

SL
: Selalu

SR
: Sering

KK
: Kadang-Kadang

TP
: Tidak Pernah

MOTIVASI BELAJAR
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Saya sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
	
	
	
	

	2.
	Saya tepat waktu mengumpulkan tugas kepada guru.
	
	
	
	

	3.
	Saya meneliti kembali jawaban dari tugas setelah selesai mengerjakannya.
	
	
	
	

	4.
	Saya bertanya kepada guru atau teman untuk mengatasi kesulitan belajar.
	
	
	
	

	5.
	Saya mempelajari kembali materi pelajaran sepulang sekolah.
	
	
	
	

	6.
	Saya membaca materi sebelum pelajaran dimulai.
	
	
	
	

	7.
	Saya belajar lebih giat untuk menghadapi ulangan atau ujian.
	
	
	
	

	8.
	Saya mempelajari buku-buku pelajaran di perpustakaan.
	
	
	
	

	9.
	Saya mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dengan sungguh-sungguh.
	
	
	
	

	10.
	Saya mengerjakan tugas individu sendiri.
	
	
	
	

	11.
	Saya mengerjakan soal ujian/ulangan dengan kemampuan sendiri.
	
	
	
	

	12.
	Saya belajar kelompok bersama teman-teman untuk menyelesaikan tugas kelompok.
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa percaya diri untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi.
	
	
	
	

	14.
	Saya akan menanggapi pendapat yang berbeda dengan pendapat saya.
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa percaya diri terhadap kemampuan yang saya miliki.
	
	
	
	

	16.
	Saya yakin akan mendapat nilai/hasil belajar yang baik.
	
	
	
	

	17.
	Prestasi yang saya raih saat ini merupakan hasil usaha sendiri.
	
	
	
	

	18.
	Saya mengerjakan soal-soal dalam buku yang belum dikerjakan.
	
	
	
	

	19.
	Saya senang guru menyuruh untuk mengerjakan soal di depan kelas.
	
	
	
	

	20.
	Saya rajin belajar agar mendapat nilai ujian yang bagus.
	
	
	
	

	21.
	Saya akan aktif dalam pembelajaran untuk menjadi yang terbaik di kelas.
	
	
	
	


ASPIRASI SISWA
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Saya ingin mendapatkan nilai terbaik di ujian semester yang akan datang.
	
	
	
	

	2.
	Saya akan belajar sungguh-sungguh untuk menghadapi ujian/ulangan yang akan datang.
	
	
	
	

	3.
	Apapun kesulitan yang saya hadapi untuk mencapai aspirasi/cita-cita, saya akan mengatasinya.
	
	
	
	

	4.
	Saya mampu meraih aspirasi dengan kemampuan yang saya miliki.
	
	
	
	

	5.
	Saya mempunyai cita-cita/aspirasi jangka pendek.
	
	
	
	

	6.
	Saya mempunyai cita-cita/aspirasi jangka panjang.
	
	
	
	

	7.
	Saya ingin menjadi juara kelas.
	
	
	
	

	8.
	Saya ingin diperhatikan oleh guru selama kegiatan belajar mengajar di kelas.
	
	
	
	

	9.
	Orang tua mendukung untuk mencapai cita-cita saya.
	
	
	
	

	10.
	Saya memiliki sosok orang yang menginspirasi untuk bercita-cita tinggi.
	
	
	
	

	11.
	Saya ingin menjadi orang yang bermanfaat bagi banyak orang.
	
	
	
	

	12.
	Lingkungan keluarga mendukung (kondusif) saya untuk meraih cita-cita/aspirasi saya.
	
	
	
	

	13.
	Setiap hari aspirasi saya bertambah.
	
	
	
	

	14.
	Saya giat belajar untuk meraih semua aspirasi saya.
	
	
	
	

	15.
	Aspirasi yang saya miliki dipengaruhi oleh kehendak orang lain.
	
	
	
	

	16.
	Guru saya memberikan motivasi agar saya semangat dalam mewujudkan cita-cita/aspirasi saya.
	
	
	
	


PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Pemanfaatan media pembelajaran membuat saya semangat belajar di kelas.
	
	
	
	

	2.
	Pemanfaatan media pembelajaran membuat nilai ulangan saya menjadi lebih baik.
	
	
	
	

	3.
	Materi pelajaran lebih mudah diingat ketika guru menggunakan media pembelajaran.
	
	
	
	

	4.
	Pemanfaatan media pembelajaran memudahkan saya dalam memahami materi pelajaran.
	
	
	
	

	5.
	Guru memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.
	
	
	
	

	6.
	Media pembelajaran menumbuhkan minat belajar saya.
	
	
	
	

	7.
	Guru saya mengajak para siswa diskusi untuk menentukan media pembelajaran yang akan digunakan.
	
	
	
	

	8.
	Saya dapat konsentrasi belajar dengan menggunakan media pembelajaran.
	
	
	
	

	9.
	Dengan menggunakan media pembelajaran, saya termotivasi untuk belajar lebih giat.
	
	
	
	

	10.
	Saya lebih aktif belajar di kelas saat guru menggunakan media pembelajaran, misalnya powerpoint.
	
	
	
	

	11.
	Saya lebih cepat memahami materi pelajaran saat guru memanfaatkan media pembelajaran di kelas.
	
	
	
	

	12.
	Pemanfaatan media pembelajaran mendukung kegiatan belajar saya.
	
	
	
	

	13.
	Dengan media pembelajaran, proses belajar mengajar menjadi menyenangkan.
	
	
	
	

	14.
	Guru dapat mengoperasikan media pembelajaran yang digunakan dengan baik.
	
	
	
	

	15.
	Guru saya kreatif dalam memilih media pembelajaran yang digunakan.
	
	
	
	

	16.
	Guru saya lebih kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran saat memanfaatkan/ menggunakan media.
	
	
	
	


2. Daftar Responden Uji Coba Instrumen Penelitian

	DAFTAR RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

	(SMK NEGERI 1 GODEAN)

	
	
	

	NO. 
	NAMA
	KELAS

	1
	AGUSTINA WIDYA N
	X AP 1

	2
	ALICIA MIYAKO PRAMESTYASTI
	X AP 1

	3
	ANISA NURUL F
	X AP 1

	4
	ANITA YULIANI
	X AP 1

	5
	ANNISA TRI IRMAWATI
	X AP 1

	6
	ARINA AMALIANA HUSNA
	X AP 1

	7
	ATHIFA DWI PUSPANINGRUM
	X AP 1

	8
	DIAH NUR FITRIANI
	X AP 1

	9
	DIAN NOVITA ANGGRAINI
	X AP 1

	10
	DINA ROKANAH
	X AP 1

	11
	EKA INDRIYANI
	X AP 1

	12
	ERMA KUMALA SARI
	X AP 1

	13
	ERNAWATI
	X AP 1

	14
	FEBRIANA WIJI L
	X AP 1

	15
	IKE AVIANTI ARDANI
	X AP 1

	16
	INA YATUL FARIHA
	X AP 1

	17
	IS YUANA
	X AP 1

	18
	ISAH NIKEN G.A
	X AP 1

	19
	ISMA WAHYUNINGSIH
	X AP 1

	20
	ISMIATUN KHASANAH
	X AP 1

	21
	KHASANAH TRI SURANI
	X AP 1

	22
	KUSMANINDA
	X AP 1

	23
	LAZINATUL FEBRY HANDAYANI
	X AP 1

	24
	NOFITA KURNIAWATI
	X AP 1

	25
	NUR FADHILAH
	X AP 1

	26
	NUR WINDA CHISMONITASARI
	X AP 1

	27
	RENI ANGGRAENI UTAMI
	X AP 1

	28
	RENI DWI MARDANI
	X AP 1

	29
	RIFKA YUNI KENSARI
	X AP 1

	30
	RIKA NOVIANA
	X AP 1

	31
	RISKA FITRIANI
	X AP 1

	32
	VIAN FALENDRA Y
	X AP 1


3. Data Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
	DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

	Variabel Motivasi Belajar

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	

	1
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	62

	2
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	57

	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	53

	4
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	63

	5
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	62

	6
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	62

	7
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	51

	8
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	64

	9
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	67

	10
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	41

	11
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	59

	12
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	71

	13
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	56

	14
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	56

	15
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	60

	16
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	43

	17
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	73

	18
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	58

	19
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	56

	20
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	53

	21
	2
	2
	1
	4
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	53

	22
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	42

	23
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	70

	24
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	70

	25
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	49

	26
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	67

	27
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	49

	28
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	51

	29
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	62

	30
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	52

	31
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	62

	32
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	62

	JUMLAH
	89
	97
	86
	92
	67
	62
	110
	68
	102
	89
	97
	95
	89
	85
	96
	101
	95
	70
	78
	100
	88
	1856


	DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

	Variabel Aspirasi Siswa

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15*
	16
	

	1
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	52

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	59

	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	53

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	60

	5
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	54

	6
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	56

	7
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	46

	8
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	53

	9
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	58

	10
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	45

	11
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	54

	12
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	56

	13
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	54

	14
	4
	3
	2
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	51

	15
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	53

	16
	4
	2
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	54

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	57

	18
	4
	3
	2
	3
	1
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	50

	19
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	52

	20
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	46

	21
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	1
	2
	4
	2
	44

	22
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	42

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	61

	24
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	54

	25
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	48

	26
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	58

	27
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	49

	28
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	49

	29
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	53

	30
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	56

	31
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	56

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	59

	JUMLAH
	126
	112
	105
	118
	86
	104
	119
	93
	117
	109
	126
	106
	88
	91
	95
	97
	1692



Keterangan: 15*) Pernyataan Negatif

	DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

	Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	

	1
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	47

	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	55

	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	38

	4
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	48

	5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	41

	6
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	48

	7
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	41

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	46

	9
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	52

	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	32

	11
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	54

	12
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	13
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	57

	14
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	36

	15
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	47

	16
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	45

	17
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	52

	18
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	43

	19
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	41

	20
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	36

	21
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	40

	22
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	33

	23
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	62

	24
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	48

	25
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	26
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	47

	27
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	41

	28
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	1
	32

	29
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	40

	30
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	46

	31
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	47

	32
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	46

	JUMLAH
	99
	88
	86
	90
	97
	100
	75
	80
	88
	90
	86
	92
	101
	89
	87
	85
	1433


4. Uji Validitas Instrumen Penelitian

	HASIL PENGHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL MOTIVASI BELAJAR

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Correlations

	 
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Item_9
	Item_10
	Item_11
	Item_12
	Item_13
	Item_14
	Item_15
	Item_16
	Item_17
	Item_18
	Item_19
	Item_20
	Item_21
	Skor_Total

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	.475**
	.482**
	.159
	.366*
	.190
	.401*
	.202
	.177
	.360*
	.374*
	.262
	.030
	-.024
	.528**
	.321
	.460**
	.560**
	.423*
	.374*
	.572**
	.654**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.006
	.005
	.384
	.040
	.297
	.023
	.267
	.332
	.043
	.035
	.147
	.871
	.897
	.002
	.074
	.008
	.001
	.016
	.035
	.001
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_2
	Pearson Correlation
	.475**
	1
	.179
	.336
	.429*
	.220
	.247
	.177
	.188
	.086
	.312
	.290
	.068
	.069
	.058
	.195
	.364*
	.390*
	.279
	.495**
	.432*
	.534**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	 
	.327
	.060
	.014
	.226
	.173
	.333
	.302
	.640
	.082
	.108
	.712
	.707
	.753
	.285
	.041
	.028
	.122
	.004
	.014
	.002

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_3
	Pearson Correlation
	.482**
	.179
	1
	.093
	.633**
	.119
	.077
	.095
	.047
	-.011
	.117
	.143
	.037
	.190
	.047
	-.135
	.364*
	.210
	.266
	.147
	.419*
	.396*

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.327
	 
	.613
	.000
	.518
	.675
	.603
	.797
	.954
	.522
	.434
	.842
	.298
	.799
	.461
	.041
	.249
	.141
	.424
	.017
	.025

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_4
	Pearson Correlation
	.159
	.336
	.093
	1
	.118
	.288
	.119
	-.232
	-.016
	.216
	.254
	.608**
	.281
	.234
	.114
	.109
	.248
	.181
	.105
	.520**
	.339
	.465**

	
	Sig. (2-tailed)
	.384
	.060
	.613
	 
	.519
	.110
	.515
	.202
	.929
	.234
	.160
	.000
	.119
	.198
	.536
	.551
	.171
	.321
	.567
	.002
	.057
	.007

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_5
	Pearson Correlation
	.366*
	.429*
	.633**
	.118
	1
	.166
	.153
	.201
	.214
	.153
	.075
	.132
	.121
	.407*
	0.000
	-.132
	.277
	.302
	.215
	.338
	.339
	.466**

	
	Sig. (2-tailed)
	.040
	.014
	.000
	.519
	 
	.364
	.402
	.270
	.239
	.404
	.685
	.472
	.509
	.021
	1.000
	.472
	.124
	.093
	.237
	.059
	.057
	.007

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_6
	Pearson Correlation
	.190
	.220
	.119
	.288
	.166
	1
	.097
	.188
	.361*
	.288
	.307
	-.005
	-.039
	.190
	0.000
	.144
	-.005
	.147
	.183
	.111
	.496**
	.337

	
	Sig. (2-tailed)
	.297
	.226
	.518
	.110
	.364
	 
	.598
	.302
	.042
	.110
	.088
	.979
	.832
	.298
	1.000
	.433
	.978
	.422
	.316
	.545
	.004
	.059

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_7
	Pearson Correlation
	.401*
	.247
	.077
	.119
	.153
	.097
	1
	.319
	.374*
	.443*
	.493**
	.122
	.062
	-.010
	.480**
	.485**
	.561**
	.444*
	.437*
	.362*
	.395*
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	.023
	.173
	.675
	.515
	.402
	.598
	 
	.076
	.035
	.011
	.004
	.507
	.738
	.957
	.005
	.005
	.001
	.011
	.012
	.042
	.025
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_8
	Pearson Correlation
	.202
	.177
	.095
	-.232
	.201
	.188
	.319
	1
	.213
	.187
	.078
	-.195
	.069
	.245
	0.000
	.230
	.301
	.402*
	.453**
	.039
	.390*
	.338

	
	Sig. (2-tailed)
	.267
	.333
	.603
	.202
	.270
	.302
	.076
	 
	.242
	.307
	.673
	.285
	.708
	.176
	1.000
	.205
	.094
	.022
	.009
	.831
	.027
	.059

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_9
	Pearson Correlation
	.177
	.188
	.047
	-.016
	.214
	.361*
	.374*
	.213
	1
	.517**
	.303
	-.039
	.017
	.055
	.058
	.417*
	.114
	.193
	.391*
	.126
	.381*
	.407*

	
	Sig. (2-tailed)
	.332
	.302
	.797
	.929
	.239
	.042
	.035
	.242
	 
	.002
	.092
	.832
	.924
	.766
	.753
	.018
	.536
	.289
	.027
	.493
	.031
	.021

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_10
	Pearson Correlation
	.360*
	.086
	-.011
	.216
	.153
	.288
	.443*
	.187
	.517**
	1
	.213
	.090
	.204
	.141
	.305
	.296
	.043
	.234
	.391*
	.110
	.310
	.457**

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	.640
	.954
	.234
	.404
	.110
	.011
	.307
	.002
	 
	.242
	.624
	.263
	.442
	.090
	.100
	.817
	.197
	.027
	.548
	.085
	.009

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_11
	Pearson Correlation
	.374*
	.312
	.117
	.254
	.075
	.307
	.493**
	.078
	.303
	.213
	1
	.317
	.169
	.017
	.434*
	.312
	.730**
	.492**
	.205
	.569**
	.406*
	.632**

	
	Sig. (2-tailed)
	.035
	.082
	.522
	.160
	.685
	.088
	.004
	.673
	.092
	.242
	 
	.077
	.356
	.928
	.013
	.082
	.000
	.004
	.261
	.001
	.021
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_12
	Pearson Correlation
	.262
	.290
	.143
	.608**
	.132
	-.005
	.122
	-.195
	-.039
	.090
	.317
	1
	.432*
	.135
	.415*
	.205
	.445*
	.250
	.239
	.486**
	.286
	.540**

	
	Sig. (2-tailed)
	.147
	.108
	.434
	.000
	.472
	.979
	.507
	.285
	.832
	.624
	.077
	 
	.013
	.460
	.018
	.261
	.011
	.168
	.188
	.005
	.113
	.001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_13
	Pearson Correlation
	.030
	.068
	.037
	.281
	.121
	-.039
	.062
	.069
	.017
	.204
	.169
	.432*
	1
	.756**
	.241
	.120
	.293
	.129
	.463**
	.460**
	.245
	.497**

	
	Sig. (2-tailed)
	.871
	.712
	.842
	.119
	.509
	.832
	.738
	.708
	.924
	.263
	.356
	.013
	 
	.000
	.183
	.514
	.104
	.480
	.008
	.008
	.176
	.004

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_14
	Pearson Correlation
	-.024
	.069
	.190
	.234
	.407*
	.190
	-.010
	.245
	.055
	.141
	.017
	.135
	.756**
	1
	.045
	.038
	.146
	.210
	.321
	.360*
	.279
	.437*

	
	Sig. (2-tailed)
	.897
	.707
	.298
	.198
	.021
	.298
	.957
	.176
	.766
	.442
	.928
	.460
	.000
	 
	.809
	.837
	.426
	.249
	.073
	.043
	.121
	.012

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_15
	Pearson Correlation
	.528**
	.058
	.047
	.114
	0.000
	0.000
	.480**
	0.000
	.058
	.305
	.434*
	.415*
	.241
	.045
	1
	.593**
	.492**
	.348
	.370*
	.338
	.179
	.548**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.753
	.799
	.536
	1.000
	1.000
	.005
	1.000
	.753
	.090
	.013
	.018
	.183
	.809
	 
	.000
	.004
	.051
	.037
	.059
	.326
	.001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_16
	Pearson Correlation
	.321
	.195
	-.135
	.109
	-.132
	.144
	.485**
	.230
	.417*
	.296
	.312
	.205
	.120
	.038
	.593**
	1
	.380*
	.417*
	.490**
	.307
	.443*
	.536**

	
	Sig. (2-tailed)
	.074
	.285
	.461
	.551
	.472
	.433
	.005
	.205
	.018
	.100
	.082
	.261
	.514
	.837
	.000
	 
	.032
	.018
	.004
	.087
	.011
	.002

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_17
	Pearson Correlation
	.460**
	.364*
	.364*
	.248
	.277
	-.005
	.561**
	.301
	.114
	.043
	.730**
	.445*
	.293
	.146
	.492**
	.380*
	1
	.529**
	.447*
	.566**
	.468**
	.741**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.041
	.041
	.171
	.124
	.978
	.001
	.094
	.536
	.817
	.000
	.011
	.104
	.426
	.004
	.032
	 
	.002
	.010
	.001
	.007
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_18
	Pearson Correlation
	.560**
	.390*
	.210
	.181
	.302
	.147
	.444*
	.402*
	.193
	.234
	.492**
	.250
	.129
	.210
	.348
	.417*
	.529**
	1
	.330
	.349*
	.450**
	.647**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.028
	.249
	.321
	.093
	.422
	.011
	.022
	.289
	.197
	.004
	.168
	.480
	.249
	.051
	.018
	.002
	 
	.065
	.050
	.010
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_19
	Pearson Correlation
	.423*
	.279
	.266
	.105
	.215
	.183
	.437*
	.453**
	.391*
	.391*
	.205
	.239
	.463**
	.321
	.370*
	.490**
	.447*
	.330
	1
	.421*
	.664**
	.702**

	
	Sig. (2-tailed)
	.016
	.122
	.141
	.567
	.237
	.316
	.012
	.009
	.027
	.027
	.261
	.188
	.008
	.073
	.037
	.004
	.010
	.065
	 
	.016
	.000
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_20
	Pearson Correlation
	.374*
	.495**
	.147
	.520**
	.338
	.111
	.362*
	.039
	.126
	.110
	.569**
	.486**
	.460**
	.360*
	.338
	.307
	.566**
	.349*
	.421*
	1
	.519**
	.724**

	
	Sig. (2-tailed)
	.035
	.004
	.424
	.002
	.059
	.545
	.042
	.831
	.493
	.548
	.001
	.005
	.008
	.043
	.059
	.087
	.001
	.050
	.016
	 
	.002
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_21
	Pearson Correlation
	.572**
	.432*
	.419*
	.339
	.339
	.496**
	.395*
	.390*
	.381*
	.310
	.406*
	.286
	.245
	.279
	.179
	.443*
	.468**
	.450**
	.664**
	.519**
	1
	.765**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.014
	.017
	.057
	.057
	.004
	.025
	.027
	.031
	.085
	.021
	.113
	.176
	.121
	.326
	.011
	.007
	.010
	.000
	.002
	 
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Skor_Total
	Pearson Correlation
	.654**
	.534**
	.396*
	.465**
	.466**
	.337
	.601**
	.338
	.407*
	.457**
	.632**
	.540**
	.497**
	.437*
	.548**
	.536**
	.741**
	.647**
	.702**
	.724**
	.765**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.002
	.025
	.007
	.007
	.059
	.000
	.059
	.021
	.009
	.000
	.001
	.004
	.012
	.001
	.002
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	 

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


	HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL MOTIVASI BELAJAR

	
	
	
	

	No. Butir
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	1
	0.654
	0.349
	valid

	2
	0.534
	0.349
	valid

	3
	0.396
	0.349
	valid

	4
	0.465
	0.349
	valid

	5
	0.466
	0.349
	valid

	6
	0.337
	0.349
	tidak valid

	7
	0.601
	0.349
	valid

	8
	0.338
	0.349
	tidak valid

	9
	0.407
	0.349
	valid

	10
	0.457
	0.349
	valid

	11
	0.632
	0.349
	valid

	12
	0.54
	0.349
	valid

	13
	0.497
	0.349
	valid

	14
	0.437
	0.349
	valid

	15
	0.548
	0.349
	valid

	16
	0.536
	0.349
	valid

	17
	0.741
	0.349
	valid

	18
	0.647
	0.349
	valid

	19
	0.702
	0.349
	valid

	20
	0.724
	0.349
	valid

	21
	0.765
	0.349
	valid


	HASIL PENGHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL ASPIRASI SISWA

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Correlations

	 
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Item_9
	Item_10
	Item_11
	Item_12
	Item_13
	Item_14
	Item_15
	Item_16
	Skor_Total

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	0.000
	-.074
	.104
	.201
	-.234
	.084
	.256
	-.129
	-.195
	-.046
	-.244
	-.098
	.133
	-.011
	.011
	.020

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	1.000
	.686
	.569
	.269
	.198
	.648
	.157
	.483
	.284
	.801
	.178
	.595
	.468
	.952
	.952
	.912

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_2
	Pearson Correlation
	0.000
	1
	.404*
	.102
	.322
	.285
	.035
	.336
	.034
	.331
	.136
	.130
	.286
	.461**
	-.551**
	.097
	.515**

	
	Sig. (2-tailed)
	1.000
	 
	.022
	.579
	.073
	.114
	.849
	.060
	.852
	.064
	.459
	.478
	.113
	.008
	.001
	.596
	.003

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_3
	Pearson Correlation
	-.074
	.404*
	1
	.072
	.038
	.335
	-.029
	.218
	.065
	.332
	.303
	.181
	.513**
	.334
	-.154
	.210
	.562**

	
	Sig. (2-tailed)
	.686
	.022
	 
	.695
	.837
	.061
	.876
	.231
	.723
	.063
	.092
	.323
	.003
	.062
	.401
	.249
	.001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_4
	Pearson Correlation
	.104
	.102
	.072
	1
	.373*
	.041
	.420*
	.521**
	.251
	-.081
	.266
	.012
	.153
	-.057
	-.122
	.492**
	.477**

	
	Sig. (2-tailed)
	.569
	.579
	.695
	 
	.036
	.825
	.017
	.002
	.167
	.661
	.141
	.950
	.403
	.757
	.508
	.004
	.006

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_5
	Pearson Correlation
	.201
	.322
	.038
	.373*
	1
	-.107
	.115
	.545**
	.183
	-.042
	-.064
	-.238
	.027
	.023
	-.405*
	.502**
	.385*

	
	Sig. (2-tailed)
	.269
	.073
	.837
	.036
	 
	.560
	.530
	.001
	.316
	.818
	.729
	.190
	.884
	.899
	.022
	.003
	.030

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_6
	Pearson Correlation
	-.234
	.285
	.335
	.041
	-.107
	1
	.182
	-.052
	.314
	.420*
	.054
	.389*
	.399*
	.240
	-.091
	-.013
	.506**

	
	Sig. (2-tailed)
	.198
	.114
	.061
	.825
	.560
	 
	.318
	.779
	.080
	.017
	.768
	.028
	.024
	.185
	.622
	.944
	.003

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_7
	Pearson Correlation
	.084
	.035
	-.029
	.420*
	.115
	.182
	1
	.618**
	.128
	-.080
	-.075
	-.140
	.263
	-.098
	-.082
	.401*
	.408*

	
	Sig. (2-tailed)
	.648
	.849
	.876
	.017
	.530
	.318
	 
	.000
	.483
	.665
	.683
	.445
	.145
	.593
	.656
	.023
	.020

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_8
	Pearson Correlation
	.256
	.336
	.218
	.521**
	.545**
	-.052
	.618**
	1
	.147
	.053
	.178
	-.050
	.220
	.130
	-.286
	.521**
	.636**

	
	Sig. (2-tailed)
	.157
	.060
	.231
	.002
	.001
	.779
	.000
	 
	.421
	.773
	.329
	.786
	.227
	.479
	.112
	.002
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_9
	Pearson Correlation
	-.129
	.034
	.065
	.251
	.183
	.314
	.128
	.147
	1
	.373*
	.431*
	.090
	.497**
	.223
	-.146
	.519**
	.576**

	
	Sig. (2-tailed)
	.483
	.852
	.723
	.167
	.316
	.080
	.483
	.421
	 
	.035
	.014
	.625
	.004
	.220
	.426
	.002
	.001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_10
	Pearson Correlation
	-.195
	.331
	.332
	-.081
	-.042
	.420*
	-.080
	.053
	.373*
	1
	.322
	.216
	.617**
	.181
	-.196
	-.077
	.489**

	
	Sig. (2-tailed)
	.284
	.064
	.063
	.661
	.818
	.017
	.665
	.773
	.035
	 
	.073
	.235
	.000
	.321
	.281
	.676
	.004

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_11
	Pearson Correlation
	-.046
	.136
	.303
	.266
	-.064
	.054
	-.075
	.178
	.431*
	.322
	1
	.077
	.204
	.227
	-.008
	.254
	.410*

	
	Sig. (2-tailed)
	.801
	.459
	.092
	.141
	.729
	.768
	.683
	.329
	.014
	.073
	 
	.674
	.264
	.211
	.967
	.160
	.020

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_12
	Pearson Correlation
	-.244
	.130
	.181
	.012
	-.238
	.389*
	-.140
	-.050
	.090
	.216
	.077
	1
	.228
	.295
	.078
	-.078
	.309

	
	Sig. (2-tailed)
	.178
	.478
	.323
	.950
	.190
	.028
	.445
	.786
	.625
	.235
	.674
	 
	.210
	.102
	.673
	.673
	.085

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_13
	Pearson Correlation
	-.098
	.286
	.513**
	.153
	.027
	.399*
	.263
	.220
	.497**
	.617**
	.204
	.228
	1
	.337
	-.341
	.146
	.664**

	
	Sig. (2-tailed)
	.595
	.113
	.003
	.403
	.884
	.024
	.145
	.227
	.004
	.000
	.264
	.210
	 
	.060
	.056
	.425
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_14
	Pearson Correlation
	.133
	.461**
	.334
	-.057
	.023
	.240
	-.098
	.130
	.223
	.181
	.227
	.295
	.337
	1
	-.074
	.074
	.485**

	
	Sig. (2-tailed)
	.468
	.008
	.062
	.757
	.899
	.185
	.593
	.479
	.220
	.321
	.211
	.102
	.060
	 
	.686
	.686
	.005

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_15
	Pearson Correlation
	-.011
	-.551**
	-.154
	-.122
	-.405*
	-.091
	-.082
	-.286
	-.146
	-.196
	-.008
	.078
	-.341
	-.074
	1
	-.116
	-.235

	
	Sig. (2-tailed)
	.952
	.001
	.401
	.508
	.022
	.622
	.656
	.112
	.426
	.281
	.967
	.673
	.056
	.686
	 
	.527
	.195

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_16
	Pearson Correlation
	.011
	.097
	.210
	.492**
	.502**
	-.013
	.401*
	.521**
	.519**
	-.077
	.254
	-.078
	.146
	.074
	-.116
	1
	.577**

	
	Sig. (2-tailed)
	.952
	.596
	.249
	.004
	.003
	.944
	.023
	.002
	.002
	.676
	.160
	.673
	.425
	.686
	.527
	 
	.001

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Skor_Total
	Pearson Correlation
	.020
	.515**
	.562**
	.477**
	.385*
	.506**
	.408*
	.636**
	.576**
	.489**
	.410*
	.309
	.664**
	.485**
	-.235
	.577**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.912
	.003
	.001
	.006
	.030
	.003
	.020
	.000
	.001
	.004
	.020
	.085
	.000
	.005
	.195
	.001
	 

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL ASPIRASI SISWA

	
	
	
	

	No. Butir
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	1
	0.02
	0.349
	tidak valid

	2
	0.515
	0.349
	valid

	3
	0.562
	0.349
	valid

	4
	0.477
	0.349
	valid

	5
	0.385
	0.349
	valid

	6
	0.506
	0.349
	valid

	7
	0.408
	0.349
	valid

	8
	0.636
	0.349
	valid

	9
	0.576
	0.349
	valid

	10
	0.489
	0.349
	valid

	11
	0.41
	0.349
	valid

	12
	0.309
	0.349
	tidak valid

	13
	0.664
	0.349
	valid

	14
	0.485
	0.349
	valid

	15
	-0.235
	0.349
	tidak valid

	16
	0.557
	0.349
	valid


	HASIL PENGHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

	

	Correlations

	 
	Item_1
	Item_2
	Item_3
	Item_4
	Item_5
	Item_6
	Item_7
	Item_8
	Item_9
	Item_10
	Item_11
	Item_12
	Item_13
	Item_14
	Item_15
	Item_16
	Skor_Total

	Item_1
	Pearson Correlation
	1
	.392*
	.396*
	.514**
	.174
	.653**
	.398*
	.146
	.570**
	.303
	.401*
	.494**
	.558**
	.206
	.294
	.218
	.692**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.027
	.025
	.003
	.341
	.000
	.024
	.426
	.001
	.092
	.023
	.004
	.001
	.259
	.103
	.231
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_2
	Pearson Correlation
	.392*
	1
	.173
	.473**
	-.127
	.546**
	.106
	.283
	.474**
	.364*
	.451**
	.286
	.337
	.085
	.055
	.148
	.498**

	
	Sig. (2-tailed)
	.027
	 
	.344
	.006
	.488
	.001
	.563
	.117
	.006
	.041
	.010
	.112
	.059
	.642
	.764
	.420
	.004

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_3
	Pearson Correlation
	.396*
	.173
	1
	.712**
	.066
	.248
	-.066
	.440*
	.629**
	.509**
	.504**
	.434*
	.514**
	-.009
	.010
	.071
	.582**

	
	Sig. (2-tailed)
	.025
	.344
	 
	.000
	.720
	.171
	.722
	.012
	.000
	.003
	.003
	.013
	.003
	.962
	.959
	.700
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_4
	Pearson Correlation
	.514**
	.473**
	.712**
	1
	.116
	.385*
	.135
	.412*
	.719**
	.523**
	.724**
	.586**
	.418*
	.084
	.017
	.045
	.699**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.006
	.000
	 
	.529
	.030
	.461
	.019
	.000
	.002
	.000
	.000
	.017
	.648
	.928
	.808
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_5
	Pearson Correlation
	.174
	-.127
	.066
	.116
	1
	.241
	.117
	-.180
	.187
	-.231
	.019
	.162
	.133
	.605**
	.496**
	.398*
	.340

	
	Sig. (2-tailed)
	.341
	.488
	.720
	.529
	 
	.183
	.524
	.325
	.307
	.203
	.920
	.374
	.469
	.000
	.004
	.024
	.057

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_6
	Pearson Correlation
	.653**
	.546**
	.248
	.385*
	.241
	1
	.398*
	.048
	.647**
	.395*
	.349*
	.415*
	.630**
	.320
	.458**
	.509**
	.753**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.171
	.030
	.183
	 
	.024
	.793
	.000
	.025
	.050
	.018
	.000
	.074
	.008
	.003
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_7
	Pearson Correlation
	.398*
	.106
	-.066
	.135
	.117
	.398*
	1
	-.150
	.228
	.363*
	.071
	.320
	.439*
	.265
	.272
	.230
	.453**

	
	Sig. (2-tailed)
	.024
	.563
	.722
	.461
	.524
	.024
	 
	.413
	.210
	.041
	.698
	.074
	.012
	.143
	.132
	.205
	.009

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_8
	Pearson Correlation
	.146
	.283
	.440*
	.412*
	-.180
	.048
	-.150
	1
	.391*
	.514**
	.522**
	.253
	.159
	-.072
	.078
	.162
	.407*

	
	Sig. (2-tailed)
	.426
	.117
	.012
	.019
	.325
	.793
	.413
	 
	.027
	.003
	.002
	.162
	.385
	.694
	.671
	.374
	.021

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_9
	Pearson Correlation
	.570**
	.474**
	.629**
	.719**
	.187
	.647**
	.228
	.391*
	1
	.601**
	.681**
	.736**
	.673**
	.175
	.334
	.376*
	.869**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.006
	.000
	.000
	.307
	.000
	.210
	.027
	 
	.000
	.000
	.000
	.000
	.337
	.061
	.034
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_10
	Pearson Correlation
	.303
	.364*
	.509**
	.523**
	-.231
	.395*
	.363*
	.514**
	.601**
	1
	.657**
	.580**
	.550**
	-.104
	-.033
	.171
	.645**

	
	Sig. (2-tailed)
	.092
	.041
	.003
	.002
	.203
	.025
	.041
	.003
	.000
	 
	.000
	.001
	.001
	.570
	.856
	.350
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_11
	Pearson Correlation
	.401*
	.451**
	.504**
	.724**
	.019
	.349*
	.071
	.522**
	.681**
	.657**
	1
	.572**
	.398*
	-.010
	-.109
	.192
	.652**

	
	Sig. (2-tailed)
	.023
	.010
	.003
	.000
	.920
	.050
	.698
	.002
	.000
	.000
	 
	.001
	.024
	.955
	.551
	.293
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_12
	Pearson Correlation
	.494**
	.286
	.434*
	.586**
	.162
	.415*
	.320
	.253
	.736**
	.580**
	.572**
	1
	.489**
	-.043
	.046
	.076
	.663**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	.112
	.013
	.000
	.374
	.018
	.074
	.162
	.000
	.001
	.001
	 
	.005
	.816
	.802
	.678
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_13
	Pearson Correlation
	.558**
	.337
	.514**
	.418*
	.133
	.630**
	.439*
	.159
	.673**
	.550**
	.398*
	.489**
	1
	.267
	.445*
	.494**
	.793**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.059
	.003
	.017
	.469
	.000
	.012
	.385
	.000
	.001
	.024
	.005
	 
	.139
	.011
	.004
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_14
	Pearson Correlation
	.206
	.085
	-.009
	.084
	.605**
	.320
	.265
	-.072
	.175
	-.104
	-.010
	-.043
	.267
	1
	.705**
	.609**
	.439*

	
	Sig. (2-tailed)
	.259
	.642
	.962
	.648
	.000
	.074
	.143
	.694
	.337
	.570
	.955
	.816
	.139
	 
	.000
	.000
	.012

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_15
	Pearson Correlation
	.294
	.055
	.010
	.017
	.496**
	.458**
	.272
	.078
	.334
	-.033
	-.109
	.046
	.445*
	.705**
	1
	.768**
	.520**

	
	Sig. (2-tailed)
	.103
	.764
	.959
	.928
	.004
	.008
	.132
	.671
	.061
	.856
	.551
	.802
	.011
	.000
	 
	.000
	.002

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Item_16
	Pearson Correlation
	.218
	.148
	.071
	.045
	.398*
	.509**
	.230
	.162
	.376*
	.171
	.192
	.076
	.494**
	.609**
	.768**
	1
	.585**

	
	Sig. (2-tailed)
	.231
	.420
	.700
	.808
	.024
	.003
	.205
	.374
	.034
	.350
	.293
	.678
	.004
	.000
	.000
	 
	.000

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Skor_Total
	Pearson Correlation
	.692**
	.498**
	.582**
	.699**
	.340
	.753**
	.453**
	.407*
	.869**
	.645**
	.652**
	.663**
	.793**
	.439*
	.520**
	.585**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.004
	.000
	.000
	.057
	.000
	.009
	.021
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.012
	.002
	.000
	 

	
	N
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32
	32

	Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

	VARIABEL PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

	
	
	
	

	No. Butir
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	1
	0.692
	0.349
	valid

	2
	0.498
	0.349
	valid

	3
	0.582
	0.349
	valid

	4
	0.699
	0.349
	valid

	5
	0.34
	0.349
	tidak valid

	6
	0.753
	0.349
	valid

	7
	0.453
	0.349
	valid

	8
	0.407
	0.349
	valid

	9
	0.869
	0.349
	valid

	10
	0.645
	0.349
	valid

	11
	0.652
	0.349
	valid

	12
	0.663
	0.349
	valid

	13
	0.793
	0.349
	valid

	14
	0.439
	0.349
	valid

	15
	0.52
	0.349
	valid

	16
	0.585
	0.349
	valid



5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
Variabel: Motivasi Belajar

Reliability
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.880
	19


Variabel: Aspirasi Siswa

Reliability
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.776
	13


Variabel: Pemanfaatan Media Pembelajaran

Reliability
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.882
	15



Kepada

Yth. Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran

Di SMK Negeri 1 Bantul

Assalamu”alaikum, wr.wb.,


Disela-sela kesibukan belajar Adik-adik, perkenankanlah saya mengharap keikhlasan Adik untuk meluangkan waktu guna mengisi angket penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) dengan judul, “Pengaruh Aspirasi Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”.


Angket tersebut digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh aspirasi siswa dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan Adik-adik dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angket ini bukanlah sebuah tes sehingga tidak ada jawaban pertanyaan yang salah. Jawaban pertanyaan yang Adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai raport atau nama baik Adik di sekolah maupun di rumah.


Demikian yang dapat saya sampaikan, atas partisipasi dan keikhlasan Adik-adik, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum,wr.wb.

Yogyakarta, 10 Mei 2015

Peneliti,


Arum Zulaekha

ANGKET PENELITIAN

Nama

: ……………………………………..

No. absen
: ………………

Kelas

: ………………

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

2. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaandiri Anda.

3. Mohon diisi semua tanpa ada butir pertanyaan yang terlewat dan tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu.

4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya.

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuan Anda.

Keterangan Alternatif Jawaban:

SL
: Selalu

SR
: Sering

KK
: Kadang-Kadang

TP
: Tidak Pernah

MOTIVASI BELAJAR
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Saya sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
	
	
	
	

	2.
	Saya tepat waktu mengumpulkan tugas kepada guru.
	
	
	
	

	3.
	Saya meneliti kembali jawaban dari tugas setelah selesai mengerjakannya.
	
	
	
	

	4.
	Saya bertanya kepada guru atau teman untuk mengatasi kesulitan belajar.
	
	
	
	

	5.
	Saya mempelajari kembali materi pelajaran sepulang sekolah.
	
	
	
	

	6.
	Saya belajar lebih giat untuk menghadapi ulangan atau ujian.
	
	
	
	

	7.
	Saya mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dengan sungguh-sungguh.
	
	
	
	

	8.
	Saya mengerjakan tugas individu sendiri.
	
	
	
	

	9.
	Saya mengerjakan soal ujian/ulangan dengan kemampuan sendiri.
	
	
	
	

	10.
	Saya belajar kelompok bersama teman-teman untuk menyelesaikan tugas kelompok.
	
	
	
	

	11.
	Saya merasa percaya diri untuk menyampaikan pendapat dalam diskusi.
	
	
	
	

	12.
	Saya akan menanggapi pendapat yang berbeda dengan pendapat saya.
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa percaya diri terhadap kemampuan yang saya miliki.
	
	
	
	

	14.
	Saya yakin akan mendapat nilai/hasil belajar yang baik.
	
	
	
	

	15.
	Prestasi yang saya raih saat ini merupakan hasil usaha sendiri.
	
	
	
	

	16.
	Saya mengerjakan soal-soal dalam buku yang belum dikerjakan.
	
	
	
	

	17.
	Saya senang guru menyuruh untuk mengerjakan soal di depan kelas.
	
	
	
	

	18.
	Saya rajin belajar agar mendapat nilai ujian yang bagus.
	
	
	
	

	19.
	Saya akan aktif dalam pembelajaran untuk menjadi yang terbaik di kelas.
	
	
	
	


ASPIRASI SISWA
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Saya belajar sungguh-sungguh untuk menghadapi ujian/ulangan yang akan datang.
	
	
	
	

	2.
	Apapun kesulitan yang saya hadapi untuk mencapai aspirasi/cita-cita, saya akan mengatasinya.
	
	
	
	

	3.
	Saya mampu meraih aspirasi dengan kemampuan yang saya miliki.
	
	
	
	

	4.
	Saya mempunyai cita-cita/aspirasi jangka pendek.
	
	
	
	

	5.
	Saya mempunyai cita-cita/aspirasi jangka panjang.
	
	
	
	

	6.
	Saya ingin menjadi juara kelas.
	
	
	
	

	7.
	Saya ingin diperhatikan oleh guru selama kegiatan belajar mengajar di kelas.
	
	
	
	

	8.
	Orang tua mendukung untuk mencapai cita-cita saya.
	
	
	
	

	9.
	Saya memiliki sosok orang yang menginspirasi untuk bercita-cita tinggi.
	
	
	
	

	10.
	Saya ingin menjadi orang yang bermanfaat bagi banyak orang.
	
	
	
	

	11.
	Setiap hari aspirasi saya bertambah.
	
	
	
	

	12.
	Saya giat belajar untuk meraih semua aspirasi saya.
	
	
	
	

	13.
	Guru saya memberikan motivasi agar saya semangat dalam mewujudkan cita-cita/aspirasi saya.
	
	
	
	


PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN

	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KK
	TP

	1.
	Pemanfaatan media pembelajaran membuat saya semangat belajar di kelas.
	
	
	
	

	2.
	Pemanfaatan media pembelajaran membuat nilai ulangan saya menjadi lebih baik.
	
	
	
	

	3.
	Materi pelajaran lebih mudah diingat ketika guru menggunakan media pembelajaran.
	
	
	
	

	4.
	Pemanfaatan media pembelajaran memudahkan saya dalam memahami materi pelajaran.
	
	
	
	

	5.
	Media pembelajaran menumbuhkan minat belajar saya.
	
	
	
	

	6.
	Guru saya mengajak para siswa diskusi untuk menentukan media pembelajaran yang akan digunakan.
	
	
	
	

	7.
	Saya dapat konsentrasi belajar dengan menggunakan media pembelajaran.
	
	
	
	

	8.
	Dengan menggunakan media pembelajaran, saya termotivasi untuk belajar lebih giat.
	
	
	
	

	9.
	Saya lebih aktif belajar di kelas saat guru menggunakan media pembelajaran, misalnya powerpoint.
	
	
	
	

	10.
	Saya lebih cepat memahami materi pelajaran saat guru memanfaatkan media pembelajaran di kelas.
	
	
	
	

	11.
	Pemanfaatan media pembelajaran mendukung kegiatan belajar saya.
	
	
	
	

	12.
	Dengan media pembelajaran, proses belajar mengajar menjadi menyenangkan.
	
	
	
	

	13.
	Guru dapat mengoperasikan media pembelajaran yang digunakan dengan baik.
	
	
	
	

	14.
	Guru saya kreatif dalam memilih media pembelajaran yang digunakan.
	
	
	
	

	15.
	Guru saya lebih kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran saat memanfaatkan/ menggunakan media.
	
	
	
	



1.Daftar Responden Penelitian

	DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN

	SMK NEGERI 1 BANTUL

	KOMPETENSI KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN

	

	NO.
	NAMA
	KELAS

	1
	ADHISTY RUELA HADI
	X AP 1

	2
	ALFIAH DIAH PRAWESTY
	X AP 1

	3
	ALIFIA WINDA RAMADHANI
	X AP 1

	4
	ANGGRAINI YUNITA SARI
	X AP 1

	5
	ANISA ELANNI
	X AP 1

	6
	APRILIA
	X AP 1

	7
	ARI WIDYA NENGRUM
	X AP 1

	8
	ARUM NURMALITA SARI
	X AP 1

	9
	ARVINA QOIRUNNISA
	X AP 1

	10
	AULIA CHLARANINGTYAS
	X AP 1

	11
	AULIA RIZQI
	X AP 1

	12
	AYU NURSAFITRI
	X AP 1

	13
	AYU PRIMA PRAVITASARI
	X AP 1

	14
	CHRISMA AGUSTINA
	X AP 1

	15
	DANIK FATHURAHMI
	X AP 1

	16
	DWI NOVITASARI
	X AP 1

	17
	ELLA PUSPITASARI
	X AP 1

	18
	EMA NUR WIDIAWATI
	X AP 1

	19
	ENI PRASETYANINGSIH
	X AP 1

	20
	ERIKA DIAN PRATIWI
	X AP 1

	21
	ERLITA SUKMA JATI
	X AP 1

	22
	FAJAR ZULIYANTI
	X AP 1

	23
	FEBRIANA DAMAYANTI
	X AP 1

	24
	HENDRA ANDRIYANTO
	X AP 1

	25
	HERMIN PRASTIWI
	X AP 1

	26
	ICCO ZASHINTA
	X AP 1

	27
	INDAH ASTI WIJAYA
	X AP 1

	28
	KRISTI OCTAFIANTI
	X AP 1

	29
	LINA NUR AFIFAH
	X AP 1

	30
	LINDA VANESA SARI
	X AP 1

	31
	MARUL SURYANDARI
	X AP 1

	32
	MEGA DWI HANDRIYANI
	X AP 1

	33
	VIKI MUHAIMIN
	X AP 1

	34
	MEITA LULUT WIDYASTUTI
	X AP 2

	35
	MELY FITRIANA
	X AP 2

	36
	NAFISA PANGESTI
	X AP 2

	37
	NIA BUDIATI
	X AP 2

	38
	NINA FAUZIA FIATI
	X AP 2

	39
	NISA ARIFAH
	X AP 2

	40
	NUR AJIJAH
	X AP 2

	41
	NUR EFITASARI
	X AP 2

	42
	NURUL ROMADHONI
	X AP 2

	43
	PUTRI KASMADIAN
	X AP 2

	44
	PUTRI WULANDARI
	X AP 2

	45
	RESTU TITA ERNASARI
	X AP 2

	46
	RIKA KURNIASARI
	X AP 2

	47
	RINI DWI ERNAWATI
	X AP 2

	48
	RISKA MARCHELINA
	X AP 2

	49
	RIYANA ZULI SAFITRI
	X AP 2

	50
	RIZKY APRILIASTUTI
	X AP 2

	51
	SANTIKA SELVIANA
	X AP 2

	52
	SINTA ISWANDARI
	X AP 2

	53
	SITI FATIMAH
	X AP 2

	54
	SITI FATONAH
	X AP 2

	55
	SYAFIRA NUR FATAYATUL KHASANAH
	X AP 2

	56
	TIKA MEI KUSTANTI
	X AP 2

	57
	TRI ANDRIANI
	X AP 2

	58
	TRI SUTARI
	X AP 2

	59
	TRISKA DARINNATUN
	X AP 2

	60
	UMI MASRUROH
	X AP 2

	61
	WAHYU PUTRI UTAMI
	X AP 2

	62
	WENING WIDY ASTUTI
	X AP 2

	63
	WIRANTI
	X AP 2

	64
	WIWIK DWIYANI
	X AP 2

	65
	YULIA RAHMAWATI
	X AP 2


2. Data Hasil Penyebaran Angket Penelitian

	a. Variabel Motivasi Belajar

	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	

	1
	3
	2
	2
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	39

	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	34

	3
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	36

	4
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	35

	5
	4
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	39

	6
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	49

	7
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	58

	8
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	38

	9
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	44

	10
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	45

	11
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	36

	12
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	57

	13
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	36

	14
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	37

	15
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	50

	16
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	52

	17
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	37

	18
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	45

	19
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	37

	20
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	59

	21
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	36

	22
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	49

	23
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	47

	24
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	46

	25
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	57

	26
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	36

	27
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	49

	28
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	52

	29
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	51

	30
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	45

	31
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	42

	32
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	58

	33
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	35

	34
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	47

	35
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	52

	36
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	50

	37
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	53

	38
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	50

	39
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	36

	40
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	36

	41
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	48

	42
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	49

	43
	4
	3
	2
	2
	1
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	42

	44
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	47

	45
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	55

	46
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	46

	47
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	46

	48
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	50

	49
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	49

	50
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	38

	51
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	47

	52
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	40

	53
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	54

	54
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	53

	55
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	36

	56
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	43

	57
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	38

	58
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	46

	59
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	48

	60
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	44

	61
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	45

	62
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	50

	63
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	59

	64
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	54

	65
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	59

	JUMLAH
	178
	176
	140
	159
	119
	183
	167
	166
	160
	197
	144
	125
	147
	172
	176
	111
	120
	177
	159
	2976


	b. Variabel Aspirasi Siswa

	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	

	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	33

	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	24

	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	38

	4
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	24

	5
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	32

	6
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	35

	7
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	41

	8
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	23

	9
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	32

	10
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	36

	11
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	24

	12
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	42

	13
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	31

	14
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	38

	15
	4
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	37

	16
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	40

	17
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	25

	18
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	3
	2
	35

	19
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	37

	20
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	49

	21
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	22

	22
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	35

	23
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	38

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	34

	25
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	38

	26
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	25

	27
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	34

	28
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	38

	29
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	36

	30
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	34

	31
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	38

	32
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	38

	33
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	24

	34
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	36

	35
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	36
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	38

	37
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	37

	38
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	33

	39
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	38

	40
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	24

	41
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	34

	42
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	32

	43
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	44
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	38

	45
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	34

	46
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	36

	47
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	39

	48
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	41

	49
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	30

	50
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	25

	51
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	33

	52
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	32

	53
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	34

	54
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	32

	55
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	35

	56
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	37

	57
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	28

	58
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	34

	59
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	38

	60
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	36

	61
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	35

	62
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	34

	63
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	37

	64
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	38

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	42

	JUMLAH
	185
	162
	175
	167
	184
	182
	156
	205
	159
	182
	140
	177
	148
	2222


	c. Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran

	

	RESPONDEN
	BUTIR PERTANYAAN
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	37

	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	34

	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	27

	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	33

	5
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	42

	6
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	41

	7
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	51

	8
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	40

	9
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	33

	10
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	40

	11
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	27

	12
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	47

	13
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	36

	14
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	33

	15
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	39

	16
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	39

	17
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	44

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	39

	19
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	38

	20
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	52

	21
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	38

	22
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	39

	23
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	26

	24
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	28

	25
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	43

	26
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	39

	27
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	40

	28
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	38

	29
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	37

	30
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	39

	31
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	37

	32
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	31

	33
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	40

	34
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	35

	35
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	38

	36
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	36

	37
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	39

	38
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	36

	39
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	1
	43

	40
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	28

	41
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	36

	42
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	39

	43
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	39

	44
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	36

	45
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	37

	46
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	31

	47
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	43

	48
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	41

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	37

	50
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	41

	51
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	39

	52
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	35

	53
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	43

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	40

	55
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	41

	56
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	28

	57
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	1
	2
	2
	34

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	43

	59
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	37

	60
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	42

	61
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	38

	62
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	44

	63
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	42

	64
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	44

	65
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	52

	JUMLAH
	197
	169
	171
	165
	176
	133
	166
	177
	168
	172
	169
	183
	151
	146
	141
	2484


3. Rekapitulasi Data Pokok

	REKAPITULASI DATA POKOK

	HASIL PENYEBARAN ANGKET PENELITIAN

	

	RESPONDEN
	ASPIRASI SISWA (X1)
	PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN (X2)
	MOTIVASI BELAJAR (Y)

	
	
	
	

	1
	33
	37
	39

	2
	24
	34
	34

	3
	38
	27
	36

	4
	24
	33
	35

	5
	32
	42
	39

	6
	35
	41
	49

	7
	41
	51
	58

	8
	23
	40
	38

	9
	32
	33
	44

	10
	36
	40
	45

	11
	24
	27
	36

	12
	42
	47
	57

	13
	31
	36
	36

	14
	38
	33
	37

	15
	37
	39
	50

	16
	40
	39
	52

	17
	25
	44
	37

	18
	35
	39
	45

	19
	37
	38
	37

	20
	49
	52
	59

	21
	22
	38
	36

	22
	35
	39
	49

	23
	38
	26
	47

	24
	34
	28
	46

	25
	38
	43
	57

	26
	25
	39
	36

	27
	34
	40
	49

	28
	38
	38
	52

	29
	36
	37
	51

	30
	34
	39
	45

	31
	38
	37
	42

	32
	38
	31
	58

	33
	24
	40
	35

	34
	36
	35
	47

	35
	36
	38
	52

	36
	38
	36
	50

	37
	37
	39
	53

	38
	33
	36
	50

	39
	38
	43
	36

	40
	24
	28
	36

	41
	34
	36
	48

	42
	32
	39
	49

	43
	36
	39
	42

	44
	38
	36
	47

	45
	34
	37
	55

	46
	36
	31
	46

	47
	39
	43
	46

	48
	41
	41
	50

	49
	30
	37
	49

	50
	25
	41
	38

	51
	33
	39
	47

	52
	32
	35
	40

	53
	34
	43
	54

	54
	32
	40
	53

	55
	35
	41
	36

	56
	37
	28
	43

	57
	28
	34
	38

	58
	34
	43
	46

	59
	38
	37
	48

	60
	36
	42
	44

	61
	35
	38
	45

	62
	34
	44
	50

	63
	37
	42
	59

	64
	38
	44
	54

	65
	42
	52
	59

	JUMLAH
	2222
	2484
	2976



	Statistics

	
	Aspirasi Siswa
	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	Motivasi Belajar

	N
	Valid
	65
	65
	65

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	34.18
	38.22
	45.78

	Median
	35.00
	39.00
	46.00

	Mode
	38
	39
	36

	Std. Deviation
	5.408
	5.479
	7.309

	Variance
	29.247
	30.015
	53.422

	Range
	27
	26
	25

	Minimum
	22
	26
	34

	Maximum
	49
	52
	59

	Sum
	2222
	2484
	2976


	Aspirasi Siswa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	22
	1
	1.5
	1.5
	1.5

	
	23
	1
	1.5
	1.5
	3.1

	
	24
	5
	7.7
	7.7
	10.8

	
	25
	3
	4.6
	4.6
	15.4

	
	28
	1
	1.5
	1.5
	16.9

	
	30
	1
	1.5
	1.5
	18.5

	
	31
	1
	1.5
	1.5
	20.0

	
	32
	5
	7.7
	7.7
	27.7

	
	33
	3
	4.6
	4.6
	32.3

	
	34
	8
	12.3
	12.3
	44.6

	
	35
	5
	7.7
	7.7
	52.3

	
	36
	7
	10.8
	10.8
	63.1

	
	37
	5
	7.7
	7.7
	70.8

	
	38
	12
	18.5
	18.5
	89.2

	
	39
	1
	1.5
	1.5
	90.8

	
	40
	1
	1.5
	1.5
	92.3

	
	41
	2
	3.1
	3.1
	95.4

	
	42
	2
	3.1
	3.1
	98.5

	
	49
	1
	1.5
	1.5
	100.0

	
	Total
	65
	100.0
	100.0
	


	Pemanfaatan Media Pembelajaran

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	26
	1
	1.5
	1.5
	1.5

	
	27
	2
	3.1
	3.1
	4.6

	
	28
	3
	4.6
	4.6
	9.2

	
	31
	2
	3.1
	3.1
	12.3

	
	33
	3
	4.6
	4.6
	16.9

	
	34
	2
	3.1
	3.1
	20.0

	
	35
	2
	3.1
	3.1
	23.1

	
	36
	5
	7.7
	7.7
	30.8

	
	37
	6
	9.2
	9.2
	40.0

	
	38
	5
	7.7
	7.7
	47.7

	
	39
	10
	15.4
	15.4
	63.1

	
	40
	5
	7.7
	7.7
	70.8

	
	41
	4
	6.2
	6.2
	76.9

	
	42
	3
	4.6
	4.6
	81.5

	
	43
	5
	7.7
	7.7
	89.2

	
	44
	3
	4.6
	4.6
	93.8

	
	47
	1
	1.5
	1.5
	95.4

	
	51
	1
	1.5
	1.5
	96.9

	
	52
	2
	3.1
	3.1
	100.0

	
	Total
	65
	100.0
	100.0
	


	Motivasi Belajar

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	34
	1
	1.5
	1.5
	1.5

	
	35
	2
	3.1
	3.1
	4.6

	
	36
	8
	12.3
	12.3
	16.9

	
	37
	3
	4.6
	4.6
	21.5

	
	38
	3
	4.6
	4.6
	26.2

	
	39
	2
	3.1
	3.1
	29.2

	
	40
	1
	1.5
	1.5
	30.8

	
	42
	2
	3.1
	3.1
	33.8

	
	43
	1
	1.5
	1.5
	35.4

	
	44
	2
	3.1
	3.1
	38.5

	
	45
	4
	6.2
	6.2
	44.6

	
	46
	4
	6.2
	6.2
	50.8

	
	47
	4
	6.2
	6.2
	56.9

	
	48
	2
	3.1
	3.1
	60.0

	
	49
	5
	7.7
	7.7
	67.7

	
	50
	5
	7.7
	7.7
	75.4

	
	51
	1
	1.5
	1.5
	76.9

	
	52
	3
	4.6
	4.6
	81.5

	
	53
	2
	3.1
	3.1
	84.6

	
	54
	2
	3.1
	3.1
	87.7

	
	55
	1
	1.5
	1.5
	89.2

	
	57
	2
	3.1
	3.1
	92.3

	
	58
	2
	3.1
	3.1
	95.4

	
	59
	3
	4.6
	4.6
	100.0

	
	Total
	65
	100.0
	100.0
	



1. Uji Linieritas

Motivasi Belajar*Aspirasi Siswa

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Motivasi Belajar * Aspirasi Siswa
	Between Groups
	(Combined)
	1917.214
	18
	106.512
	3.263
	.001

	
	
	Linearity
	1534.160
	1
	1534.160
	46.992
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	383.054
	17
	22.533
	.690
	.796

	
	Within Groups
	1501.770
	46
	32.647
	
	

	
	Total
	3418.985
	64
	
	
	


Motivasi Belajar*Pemanfaatan Media Pembelajaran

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Motivasi Belajar * Pemanfaatan Media Pembelajaran
	Between Groups
	(Combined)
	1408.001
	18
	78.222
	1.789
	.057

	
	
	Linearity
	635.642
	1
	635.642
	14.540
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	772.359
	17
	45.433
	1.039
	.438

	
	Within Groups
	2010.983
	46
	43.717
	
	

	
	Total
	3418.985
	64
	
	
	


2. Uji Multikolinieritas

	Correlations

	
	Aspirasi Siswa
	Pemanfaatan Media Pembelajaran

	Aspirasi Siswa
	Pearson Correlation
	1
	.331**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.007

	
	N
	65
	65

	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	Pearson Correlation
	.331**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	

	
	N
	65
	65

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



1. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis 1 (Regresi Linier Sederhana X1-Y)
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Aspirasi Siswab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.670a
	.449
	.440
	5.470

	a. Predictors: (Constant), Aspirasi Siswa


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1534.160
	1
	1534.160
	51.279
	.000b

	
	Residual
	1884.825
	63
	29.918
	
	

	
	Total
	3418.985
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Aspirasi Siswa


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.836
	4.375
	
	3.391
	.001

	
	Aspirasi Siswa
	.905
	.126
	.670
	7.161
	.000

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar


b. Uji Hipotesis 2 (Regresi Linier Sederhana X2-Y)

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Pemanfaatan Media Pembelajaranb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.431a
	.186
	.173
	6.647

	a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Pembelajaran


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	635.642
	1
	635.642
	14.388
	.000b

	
	Residual
	2783.342
	63
	44.180
	
	

	
	Total
	3418.985
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Pembelajaran


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23.802
	5.854
	
	4.066
	.000

	
	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	.575
	.152
	.431
	3.793
	.000

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar


c. Uji Hipotesis 3 (Regresi Linier Ganda X1 X2 – Y)

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Pemanfaatan Media Pembelajaran, Aspirasi Siswab
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.706a
	.498
	.482
	5.262

	a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Pembelajaran, Aspirasi Siswa


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1702.226
	2
	851.113
	30.738
	.000b

	
	Residual
	1716.759
	62
	27.690
	
	

	
	Total
	3418.985
	64
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Pembelajaran, Aspirasi Siswa


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.454
	5.412
	
	1.192
	.238

	
	Aspirasi Siswa
	.800
	.129
	.592
	6.206
	.000

	
	Pemanfaatan Media Pembelajaran
	.314
	.127
	.235
	2.464
	.017

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar


2. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

	Nomor
	X1
	X2
	Y
	X1Y
	X2Y

	
	
	
	
	
	

	1
	33
	37
	39
	1287
	1443

	2
	24
	34
	34
	816
	1156

	3
	38
	27
	36
	1368
	972

	4
	24
	33
	35
	840
	1155

	5
	32
	42
	39
	1248
	1638

	6
	35
	41
	49
	1715
	2009

	7
	41
	51
	58
	2378
	2958

	8
	23
	40
	38
	874
	1520

	9
	32
	33
	44
	1408
	1452

	10
	36
	40
	45
	1620
	1800

	11
	24
	27
	36
	864
	972

	12
	42
	47
	57
	2394
	2679

	13
	31
	36
	36
	1116
	1296

	14
	38
	33
	37
	1406
	1221

	15
	37
	39
	50
	1850
	1950

	16
	40
	39
	52
	2080
	2028

	17
	25
	44
	37
	925
	1628

	18
	35
	39
	45
	1575
	1755

	19
	37
	38
	37
	1369
	1406

	20
	49
	52
	59
	2891
	3068

	21
	22
	38
	36
	792
	1368

	22
	35
	39
	49
	1715
	1911

	23
	38
	26
	47
	1786
	1222

	24
	34
	28
	46
	1564
	1288

	25
	38
	43
	57
	2166
	2451

	26
	25
	39
	36
	900
	1404

	27
	34
	40
	49
	1666
	1960

	28
	38
	38
	52
	1976
	1976

	29
	36
	37
	51
	1836
	1887

	30
	34
	39
	45
	1530
	1755

	31
	38
	37
	42
	1596
	1554

	32
	38
	31
	58
	2204
	1798

	33
	24
	40
	35
	840
	1400

	34
	36
	35
	47
	1692
	1645

	35
	36
	38
	52
	1872
	1976

	36
	38
	36
	50
	1900
	1800

	37
	37
	39
	53
	1961
	2067

	38
	33
	36
	50
	1650
	1800

	39
	38
	43
	36
	1368
	1548

	40
	24
	28
	36
	864
	1008

	41
	34
	36
	48
	1632
	1728

	42
	32
	39
	49
	1568
	1911

	43
	36
	39
	42
	1512
	1638

	44
	38
	36
	47
	1786
	1692

	45
	34
	37
	55
	1870
	2035

	46
	36
	31
	46
	1656
	1426

	47
	39
	43
	46
	1794
	1978

	48
	41
	41
	50
	2050
	2050

	49
	30
	37
	49
	1470
	1813

	50
	25
	41
	38
	950
	1558

	51
	33
	39
	47
	1551
	1833

	52
	32
	35
	40
	1280
	1400

	53
	34
	43
	54
	1836
	2322

	54
	32
	40
	53
	1696
	2120

	55
	35
	41
	36
	1260
	1476

	56
	37
	28
	43
	1591
	1204

	57
	28
	34
	38
	1064
	1292

	58
	34
	43
	46
	1564
	1978

	59
	38
	37
	48
	1824
	1776

	60
	36
	42
	44
	1584
	1848

	61
	35
	38
	45
	1575
	1710

	62
	34
	44
	50
	1700
	2200

	63
	37
	42
	59
	2183
	2478

	64
	38
	44
	54
	2052
	2376

	65
	42
	52
	59
	2478
	3068

	Jumlah
	2222
	2484
	2976
	103428
	114834


1. 
2. ∑x1y
= ∑x1y –


 

= 103.428 – 



 

= 103.428 - 

  

= 103.428 – 101.733,42

 

= 1.694,58

3. ∑x2y
= ∑x2y – 
 



 

= 114.834 -  

 

= 114.834 -  

 

= 114.834 – 113.728,98

 

= 1.105,02


4. JK Reg
= 
 

= 0,800 (1.694,58) + 0,314 (1.105,02)

 

= 1.355,7 + 347

 

= 1.702,7

Sumbangan Relatif dalam persen (SR%) tiap prediktor adalah:

1. Prediktor 1

SR%X1
=  

 
= 

=   79,6%

2. Prediktor 2

SR%X2
= 



=


= 20,4%

Sumbangan Efektif dalam persen (SE%) tiap prediktor adalah:

1. Prediktor 1

SE%X1
= SR%X1 x R2


= 79,6% x 0,498



= 39,6%

2. Prediktor 2

SE%X2
= SR%X2 x R2 


= 20,4% x 0,498



= 10,2%
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	NAMA SISWA
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	Nilai Raport (1 - 4)
	Predikat

	
	
	 
	Rata-rata
	2NP
	UTS
	UAS
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	 
	
	
	0 - 100
	
	

	1
	ADHISTY RUELA HADI
	85
	85
	90
	 
	87
	173
	85
	75
	83
	3.33
	A-

	2
	ALFIAH DIAH PRAWESTY
	85
	90
	85
	 
	87
	173
	80
	78
	83
	3.31
	B+

	3
	ALIFIA WINDA RAMADHANI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	80
	75
	81
	3.25
	B+

	4
	ANGGRAINI YUNITA SARI
	90
	90
	90
	 
	90
	180
	90
	75
	86
	3.45
	A-

	5
	ANISA ELANNI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	90
	75
	84
	3.35
	A-

	6
	APRILIA
	90
	90
	90
	 
	90
	180
	80
	77
	84
	3.37
	A-

	7
	ARI WIDYA NENGRUM
	90
	85
	90
	 
	88
	177
	85
	75
	84
	3.37
	A-

	8
	ARUM NURMALITA SARI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	85
	75
	83
	3.30
	B+

	9
	ARVINA QOIRUNNISA
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	80
	75
	81
	3.25
	B+

	10
	AULIA CHLARANINGTYAS
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	75
	77
	81
	3.22
	B+

	11
	AULIA RIZQI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	90
	75
	84
	3.35
	A-

	12
	AYU NURSAFITRI
	85
	85
	90
	 
	87
	173
	90
	75
	85
	3.38
	A-

	13
	AYU PRIMA PRAVITASARI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	75
	77
	81
	3.22
	B+

	14
	CHRISMA AGUSTINA
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	90
	75
	84
	3.35
	A-

	15
	DANIK FATHURAHMI
	90
	85
	90
	 
	88
	177
	90
	75
	85
	3.42
	A-

	16
	DWI NOVITASARI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	90
	83
	86
	3.43
	A-

	17
	ELLA PUSPITASARI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	95
	75
	85
	3.40
	A-

	18
	EMA NUR WIDIAWATI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	75
	75
	80
	3.20
	B+

	19
	ENI PRASETYANINGSIH
	90
	85
	90
	 
	88
	177
	75
	75
	82
	3.27
	B+

	20
	ERIKA DIAN PRATIWI
	90
	85
	90
	 
	88
	177
	95
	75
	87
	3.47
	A-

	21
	ERLITA SUKMA JATI
	85
	85
	80
	 
	83
	167
	85
	75
	82
	3.27
	B+

	22
	FAJAR ZULIYANTI
	85
	85
	90
	 
	87
	173
	85
	75
	83
	3.33
	A-

	23
	FEBRIANA DAMAYANTI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	75
	75
	80
	3.20
	B+

	24
	HENDRA ANDRIYANTO
	85
	85
	95
	 
	88
	177
	75
	75
	82
	3.27
	B+

	25
	HERMIN PRASTIWI
	85
	85
	95
	 
	88
	177
	95
	75
	87
	3.47
	A-

	26
	ICCO ZASHINTA
	85
	85
	90
	 
	87
	173
	85
	75
	83
	3.33
	A-

	27
	INDAH ASTI WIJAYA
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	90
	85
	86
	3.45
	A-

	28
	KRISTI OCTAFIANTI
	85
	85
	85
	 
	85
	170
	75
	75
	80
	3.20
	B+

	29
	LINA NUR AFIFAH
	90
	90
	90
	 
	90
	180
	90
	75
	86
	3.45
	A-

	30
	LINDA VANESA SARI
	90
	90
	90
	 
	90
	180
	90
	75
	86
	3.45
	A-

	31
	MARUL SURYANDARI
	85
	90
	90
	 
	88
	177
	90
	75
	85
	3.42
	A-

	32
	MEGA DWI HANDRIYANI
	90
	90
	85
	 
	88
	177
	80
	75
	83
	3.32
	B+

	33
	VIKI MUHAIMIN
	95
	90
	90
	 
	92
	183
	80
	87
	88
	3.50
	A-
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	:
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	:
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	NO
	NAMA SISWA
	NILAI
	NA = (2NP+UTS+UAS)/4
	Nilai Raport (1 - 4)
	Predikat

	
	
	 
	Rata-rata
	UTS
	UAS
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	
	0 - 100
	
	

	1
	MEITA LULUT WIDYASTUTI
	85
	90
	96
	100
	92.75
	80
	75
	85.13
	3.41
	A-

	2
	MELY FITRIANA
	85
	90
	96
	90
	90.25
	85
	75
	85.13
	3.41
	A-

	3
	NAFISA PANGESTI
	80
	90
	96
	90
	89.00
	75
	75
	82.00
	3.28
	B+

	4
	NIA BUDIATI
	85
	90
	96
	90
	90.25
	75
	75
	82.63
	3.31
	B+

	5
	NINA FAUZIA FIATI
	85
	93
	96
	90
	91.00
	75
	78
	83.75
	3.35
	A-

	6
	NISA ARIFAH
	85
	93
	96
	90
	91.00
	90
	75
	86.75
	3.47
	A-

	7
	NUR AJIJAH
	90
	95
	95
	90
	92.50
	75
	75
	83.75
	3.35
	A-

	8
	NUR EFITASARI
	90
	95
	95
	90
	92.50
	80
	75
	85.00
	3.40
	A-

	9
	NURUL ROMADHONI
	85
	95
	95
	90
	91.25
	95
	75
	88.13
	3.53
	A-

	10
	PUTRI KASMADIAN
	90
	95
	95
	90
	92.50
	80
	75
	85.00
	3.40
	A-

	11
	PUTRI WULANDARI
	90
	95
	95
	90
	92.50
	85
	75
	86.25
	3.45
	A-

	12
	RESTU TITA ERNASARI
	85
	88
	95
	90
	89.50
	80
	75
	83.50
	3.34
	A-

	13
	RIKA KURNIASARI
	90
	85
	85
	93
	88.25
	90
	75
	85.38
	3.42
	A-

	14
	RINI DWI ERNAWATI
	90
	90
	85
	90
	88.75
	85
	80
	85.63
	3.43
	A-

	15
	RISKA MARCHELINA
	90
	85
	85
	90
	87.50
	90
	75
	85.00
	3.40
	A-

	16
	RIYANA ZULI SAFITRI
	90
	90
	85
	90
	88.75
	80
	75
	83.13
	3.33
	B+

	17
	RIZKY APRILIASTUTI
	90
	85
	85
	90
	87.50
	75
	75
	81.25
	3.25
	B+

	18
	SANTIKA SELVIANA
	85
	85
	88
	90
	87.00
	90
	77
	85.25
	3.41
	A-

	19
	SINTA ISWANDARI
	90
	90
	88
	90
	89.50
	95
	82
	89.00
	3.56
	A-

	20
	SITI FATIMAH
	90
	85
	88
	90
	88.25
	85
	75
	84.13
	3.37
	A-

	21
	SITI FATONAH
	90
	88
	88
	90
	89.00
	90
	75
	85.75
	3.43
	A-

	22
	SYAFIRA NUR FATAYATUL KHASANAH
	90
	85
	88
	90
	88.25
	85
	75
	84.13
	3.37
	A-

	23
	TIKA MEI KUSTANTI
	90
	90
	90
	95
	91.25
	90
	75
	86.88
	3.48
	A-

	24
	TRI ANDRIANI
	95
	85
	90
	90
	90.00
	85
	75
	85.00
	3.40
	A-

	25
	TRI SUTARI
	85
	85
	90
	90
	87.50
	95
	78
	87.00
	3.48
	A-

	26
	TRISKA DARINNATUN
	90
	85
	90
	90
	88.75
	85
	75
	84.38
	3.38
	A-

	27
	UMI MASRUROH
	90
	90
	90
	90
	90.00
	85
	75
	85.00
	3.40
	A-

	28
	WAHYU PUTRI UTAMI
	95
	85
	92
	90
	90.50
	90
	75
	86.50
	3.46
	A-

	29
	WENING WIDY ASTUTI
	85
	95
	92
	90
	90.50
	75
	75
	82.75
	3.31
	B+

	30
	WIRANTI
	80
	85
	92
	90
	86.75
	80
	75
	82.13
	3.29
	B+

	31
	WIWIK DWIYANI
	90
	85
	92
	90
	89.25
	90
	83
	87.88
	3.52
	A-

	32
	YULIA RAHMAWATI
	95
	90
	92
	90
	91.75
	95
	85
	90.88
	3.64
	A-
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Gambar 2.


Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y)
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Gambar 1. Paradigma Penelitian
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ANGKET PENELITIAN
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Gambar 4.


Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Aspirasi Siswa (X1)
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Pemanfaatan Media Pembelajaran
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Gambar 6.


Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran (X2)
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Gambar 8. Pengaruh Variabel Bebas terhadap


Variabel Terikat
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LAMPIRAN 3


REKAPITULASI PENYEBARAN ANGKET PENELITIAN





Daftar Responden Penelitian


Data Hasil Penyebaran Angket Penelitian


Rekapitulasi Data Pokok











LAMPIRAN 4


DISTRIBUSI FREKUENSI














LAMPIRAN 5


UJI PRASYARAT ANALISIS





Uji Linieritas


Uji Multikolinieritas











LAMPIRAN 6


ANALISIS DATA PENELITIAN





Uji Hipotesis


Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)











LAMPIRAN 7


SURAT-SURAT PENELITIAN DAN HASIL OBSERVASI PRA PENELITIAN 


(DAFTAR NILAI UAS SEMESTER GASAL)
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